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Emil Fatra: Interaksi Komunitas Ke-Ammatoaan Pada Alam Melalui Ritual Andingingi (
dibimbing oleh Muh. Anshar Akil dan Jalaluddin Basyir)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk interaksi komunitas Ke-Ammatoaan
pada alam melalui ritual Andingingi dan untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual dan
makna yang terkandung dalam proses ritual yang dilakukan oleh komunitas Ke-Ammatoaan.
Studi ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis penelitian interpretif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yakni, dengan melakukan observasi, dan wawancara
mendalam, serta penelusuran kepustakawaan. Dengan teknik analisis data menggunakan
Miles anf Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat tujuh prosesi ritual yang ada pada
ritual Andingingi yaitu, Appalentenge ere, minum Tuak, A’bebbese, A’bacca atau A’barrak,
Allabbiang Dedde (pemberkatan sesajen), penyampaian Pappasang sekaligus Assalama’ atau
makan bersama. Ritual Andingingi juga memiliki empat makna yaitu, sebagai bentuk
interaksi manusia dengan alam, sebagai bentuk rasa syukur terhadap Tuhan,, untuk
mengharmonisasikan alam dengan manusia, dan untuk melestarikan alam. Pada hakikatnya
ritual Andingingi adalah ritual untuk mendinginkan alam berserta isisnya, agar manusia dan
alam mampu bersahabat dan hidup berdampingan.
Implikasi dalam penelitian ritual Andingingi adalah untuk merepresentasikan kesadaran
komunitas Ke-Ammatoaan didalam menjaga alam didalam kawasan adat, disamping itu,
ritual Andingingi tersebut dijadikan pula ajang perekat silatuhrahmi sekaligus ajang pencarian
solusi terkait masalah kemanusiaan. Namun yang terpenting bahwa, dengan adanya ritual





A. Latar Belakang Masalah
Komunitas ke-Ammatoaan merupakan komunitas yang terletak di Kabupaten
Bulukumba Sulawesi Selatan, tepatnya sekitar dua ratus kilometer dari arah timur
Kota Makassar. Komunitas ke-Ammatoaan, tidak hanya sekedar nama di
Kabupaten Bulukumba, Komunitas ini identik dengan kepercayaan. Nama itu
populer lantaran komunitas ke-Ammatoaan hidup dengan meyakini sebuah nilai-
nilai tradisi dan kepercayaan yang tidak ada samanya di dunia. Komunitas ke-
Ammatoaan merupakan komunitas yang anggotanya masih memegang kuat tradisi
dan pola hidup yang sederhana atau sering disebut tau kamase-mase (orang
sederhana).1
Kesederhanaan merupakan pegangan hidup bagi komunitas ke-Ammatoaan.
Mereka menilai jika hidup ini hanya untuk taat kepada Tuhan saja, tidak untuk
melebih-lebihkan sesuatu yang didasari oleh nafsu belaka. Dalam komunitas ke-
Ammatoaan, menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas dan persaudaraan
merupakan hal yang utama dalam hidup mereka. Mereka hidup dengan penuh
kesederhanaan, karena bagi mereka semua orang di dunia ini posisinya sama,
yang membedakan itu hanyalah bentuk fisik saja, tapi dimata Tuhan tidak ada
yang berbeda. Prinsip kesederhanaan ini dijadikan pedoman hidup bagi komunitas
1Juma Darmapoetra, Kajang Pecinta Kebersamaan dan Pelestari Alam, (Makassar: Arus
Timur, 2014), h. 1.
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ke-Ammatoaan. Keteguhan mereka dalam memegang ajaran hidup sehari-hari
menjadikan mereka sangat eksklusif, dan mereka menjadi komunitas yang unik. 2
Komunitas ke-Ammatoaan dipimpin langsung oleh seseorang yang disebut
Ammatoa. Ammatoa adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang pantas
untuk menjadi pemimpin. Kedudukan Ammatoa adalah seumur hidup, dengan
begitu sampai orang yang sudah dilantik menjadi pemimpin adat meninggal
dunia. Setelah itu, pemimpin baru dipilih lagi sesuai dengan beberapa kriteria
tertentu. Artinya orang yang akan mendapatkan gelar Ammatoa harus mendapat
petunjuk langsung dari Turie a’Ra’Na (Tuhan) untuk melakukan beberapa hal
sebelum jadi pemimpin. Namun, yang paling penting adalah orang tersebut adalah
orang yang jujur, tidak pernah menyakiti, menjaga diri dari perbuatan jahat, tidak
merusak alam dan senantiasa mendekatkan diri pada “Turie a’Ra’na(Tuhan)”.3
Pada dasarnya, komunitas ke-Ammatoaan memiliki cara hidup yang berbeda
dengan kelompok masyarakat lainnya. Jika di Kalimantan suku Dayak
mengelolah hasil alamnya  dengan cara menebang pohon untuk di tukarkan
dengan kebutuhan sehari-hari mereka seperti  beras, gula, tembakau, dan rokok,
maka di komunitas ke-Ammatoana memiliki cara yang unik dalam mengelola
alam, yaitu menjadikan alam sebagai ibu mereka dengan tidak merusak dan
menebang pohon di hutan. Dalam komunitas ke-Ammatoaan, alam menjadi
bagian yang terpenting dalam kehidupan mereka. komunitas adat juga meyakini
adanya keterkaitan batin antara mereka dan lingkungannya. Keterkaitan batin
yang dimaksud adalah selalu ada kepedulian untuk menjaga dan melindungi alam
2 Ummatang DF, Suku kajang Ammatoa Bulukumba, https://fhetanblog.wordpress.com/suku-
kajang-di-bulukumba.html ( 4 januari 2017)
3 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, (Makassar: Pustaka refleksi, 2013), h. 23.
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berupa, hutan, binatang dan tanaman dalam kosmologi mereka diartikan sebagai
bagian dari manusia, dan karena itu harus dihormati, disayangi serta diperlakukan
sebagaimana layaknya makhluk hidup. Menurut Galla Puto Jumalang yang biasa
juga dipanggil dengan Amma Galla, mengatakan bahwa pasang ri kajang
berbunyi “Abbulo Si pappa allemo sibatu tallang si pahua manyu siparampe dan
lingu sipakainga”, (Bukan hanya menunjukkan adanya kesatuan antara manusia
dengan sesama manusia, tetapi juga menunjukkan ikatan yang satu antara manusia
dengan makhluk yang lain termasuk lingkungannya).4
Bagi komunitas ke-Ammatoaan, alam memiliki dimensi lain berupa
kekuatan-kekuatan yang ada pada benda-benda seperti, pohon besar dan batu
besar. Komunitas  ke-Ammatoaan beranggapan bahwa Kekuatan-kekuatan itu
digerakkan oleh dewa-dewa atau sering disebut dengan penjaga alam semesta.
Hal tersebut sangat dipercayai oleh komunitas Ammatoaan sehingga membuat
mereka sangat menghormati alam.5
Melestarikan alam adalah hakikat semua orang, karena pada dasarnya alam
berfungsi sebagai tempat tinggal bagi mahluk hidup, seperti manusia, binatang
dan tumbuhan. Selain itu alam juga memberikan kehidupan bagi manusia, dan
mahluk lainnya. Kekayaan yang diberikan Tuhan melalui hasil alam yang begitu
besar kini dirasakan bersama, sehingga sepatutnya hal tersebut dapat dijaga dan
dilestarikan.
4 Aziz, Pesan Lestari dari Negeri Ammatoa, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2008), h. 57.
5 Sirajuddin Munirah, Mencermati Makna Pesan di Kajang, Sulawesi Selatan, (Makassar:
Citra Adi Bangsa, 2000), h. 72.
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Sehubungan dengan kehidupan alam, terdapat satu ritual yang tidak dimiliki
oleh kelompok masyarakat manapun yang berfungsi menjaga dan melestarikan
alam. Ritual itu disebut sebagai Andingingi. Andingingi merupakan ritual
mendinginkan alam dan isinya dengan cara membawa makanan dan membakar
kemenyang ditempat yang mereka yakini sebagai Pa’rasangang Iraja (tempat
suci), tepat berada di Pammotokang Bombonga Ri Pattirotiroang (tempat
berdoa). Tempat tersebut merupakan sebuah panggung yang memanjang dan
dihiasi dengan Janur Areng (buah areng). Masyarakat adat melakukan acara ritual
ini sebagai bentuk penjagaan dan penghargaan terhadap hutan diantaranya, Attunu
Pasaung (membakar kemenyang). Ritual Andingingi ini dipimpin langsung oleh
pemimpin adat yaitu Ammatoa (kepala suku).
Upacara Andingingi ini sebagai bentuk permintaan keselematan kepada yang
Tuhan yang maha kuasa terhadap seluruh makhluknya, baik manusia, tumbuhan,
maupun hewan agar tidak tertimpa dari mala-petaka. Secara khusus ritual ini
dijadikan sebagai waktu untuk berkumpul, bertegur sapa antar sesama sekaligus
untuk memohon doa terhadap sesuatu yang ada di muka bumi ini. Mereka berdoa
agar alam dan isinya dilindungi serta diberkahi oleh Sang Maha Pencipta.
Uniknya, tradisi lokal atau ritual ini dilakukan oleh semua komunitas ke-
Ammatoaan, baik yang ada dalam maupun di luar. Mereka kompak menggunakan
pakaian serba hitam. Mereka berbondong-bondong ke gerbang Tana Toa untuk
menyelenggarakan adat istiadat Andingingi. Dengan begitu, kebersamaan dan
saling menghargai antara komunitas ke-Ammatoaan dalam dan Kajang luar akan
semakin kuat. kearifan lokal ini menjadi identitas komunitas ke-Ammatoaan
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dalam hubungannya dengan alam dan lingkungan. Hal ini menjadi bukti bahwa
mereka mempunyai kepercayaan tentang kosmologi yaitu sejarah tentang alam
semesta dan makrokosmo yaitu keajaiban alam.6
Walaupun komunitas ke-Ammatoaan umumnya beragama Islam, tetapi dalam
pelaksanaannya tradisi Andingingi’ masih dipengaruhi oleh praktik-praktik yang
disebut sebagai sinkretisme (perpaduan diri dengan paham-paham kepercayaan).
Dalam prakteknya, kita akan melihat mereka membakar kemenyang sebelum
ritual dimulai, membawa sesajen (baik berupa kembang sesaji ataupun makanan
yang khusus dipersiapkan), dan menorehkan darah hewan pada tanah. Hal yang
terakhir memiliki penjelasan bahwa seseorang telah mengikuti tradisi Andingingi
dan ada pula yang mengasumsikan bahwa hal ini dilakukan untuk mengusir roh-
roh jahat pada saat seseorang melaksanakan ritual Andingingi. Meskipun
demikian, komunitas ke-Ammatoaan tidak berkenan jika dianggap menyekutukan
Allah swt atau melakukan bid’ah saat mereka melaksanakan ritual Andingingi
tersebut, karena mereka menganggap bahwa ritual Andingingi merupakan bentuk
rasa syukur atas karunia Allah swt yang telah memberikan nadi kehidupan kepada
komunitas ke-Ammatoaan atas hasil tanah yang berlimpah.
Pada hakikatnya, ritual Andingingi ini dilakukan oleh komunitas ke-
Ammatoaan dengan penuh suka cita, agar mereka yang melakukan ritual ini
mendapatkan keberkahan dari Tuhan, serta menjauhkan diri dari mala petaka.
Akan tetapi, ritual ini bukan lagi menjadi hal yang utama atau hal yang
diwajibkan lagi oleh komunitas ke-Ammatoaan, melainkan dijadikan tontonan
6 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 34.
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atau pertunjukan semata yang bersifat menghibur orang banyak (wisatawan). Hal
ini menunjukkan bahwa ada pergeseran tradisi dan mekanisme dari ritual
Andingingi dalam kehidupan komunitas ke-Ammatoaan, yang dulunya dilakukan
secara tertutup, kini sudah mulai terbuka untuk umum. Mengenai hal tersebut,
komunitas ke-Ammatoaan mulai membuka dan mempublikasikan  ritual
Andingingi tersebut. Sehingga tujuan dari Andingingi ini menjadi hal yang tidak
penting lagi. Padahal dengan adanya ritual ini dapat menjadiakan komunitas ke-
Ammatoaan memiliki landasan hidup sesuai dengan apa yang telah diwariskan
oleh leluhur mereka sebelumnya, yaitu menjaga dan melestarikan alam dengan
baik.
Dari pengamatan peneliti, terkait ritual Andingingi dalam komunitas ke-
Ammatoaan ini perlu dilestarikan dan dijaga, agar kearifan lokal seperti ritual
mendinginkan alam di suatu kelompok masyarakat masih tetap terjaga. Disisi lain,
peneliti melihat ada nilai sosial yang termanifestasi di dalam tradisi tersebut, yaitu
bagaimana tradisi ini mampu mempererat tali silaturahim antara komunitas ke-
Ammatoaan dalam maupun luar. Peneliti juga melihat ada semacam persiapan
diri dari komunitas ke-Ammatoaan ditengah perkembangan modernisme.
Urgensitas penelitian ini semakin menguat dengan melihat besarnya dorongan
eskternal yang memungkinkan tradisi ini berkurang atau bahkan ditinggalkan
pemiliknya.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam
mengenai ritual Andingingi atau mendinginkan alam. Agar ritual seperti ini tetap
ada dan lestari pada masyarakat umum, khususnya pada komunitas ke-
Ammatoaan
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B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini adalah interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam
dan ritual Andingingi. Agar fokus penelitian ini tidak menimbulkan multitafsir
atau kesalahpahaman dari maksud yang disampaikan maka peneliti memberikan
deskripsi fokus sebagi berikut.
Dari latar belakang masalah mengenai interaksi komunitas ke-Ammatoaan
pada alam melalui ritual Andingingi, maka peneliti mengidentifikasi beberapa
pokok istilah yang terdapat pada kata kunci, yakni sebagai berikut:
1. Interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam
Interaksi adalah bentuk hubungan antara satu dan yang lain, interaksi
bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan agar saling mempengaruhi.
Dalam berinteraksi kita dapat mengetahui hal apa saja yang dihasilkan dari
interaksi tersebut. Interaksi bisa kepada siapa saja. Mengenai hal tersebut,
interaksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah interaksi pada alam. Interaksi
ini dilakukan dengan suka cita oleh komunitas ke-Ammatoaan dengan alam.
Mereka berinteraksi melalui ritual yang di sebut Andingingi. Ritual Andingingi
dipercaya oleh komunitas ke-Ammatoaan sebagai bentuk sapaan atau interaksi
mereka pada alam, dalam interaksi pada alam komunitas ke-Ammatoaan memiliki
tata cara dalam melakukannya seperti dengan, membawah sesajian, membakar
kemenyang dan alat-alat lainnya yang dipersiapkan sebelum ritual ini dilakukan.
komunitas ke-Ammatoaan melakukan ritual Andingingi sebagai bentuk rasa
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syukur kepada Tuhan, agar mereka tetap di berikan kehidupan yang baik dari hasil
alam.7
2. Andingingi
Andingingi merupakan ritual tahunan yang dilakukan antara bulan Januari dan
bulan Februari. Ritual ini bertujuan mendinginkan alam beserta isinya, ritual ini
juga dijadikan kesempatan bagi komunitas ke-Ammatoaan untuk meminta
permohonan keselamatan serta perlindungan diri dari mala petaka. Ritual ini
menjadi bentuk interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam.  Uniknya ritual ini
memiliki cara yang beda dalam proses pelaksanaannya, diantaranya membakar
kemenyang dan membawa sesajian yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 8
3. Komunitas Ke-Ammatoaan
Komunitas ke-Ammatoaan adalah komunitas yang tinggal di dalam kawasan
adat Kajang. Komunitas ke-Ammatoaan disebut komunitas karena mereka hidup
dan memiliki aturan yang tidak terikat dengan masyarakat luar pada umunya.
Komunitas ini menciptakan hukum dan prinsip hidupnya yang tidak dipengaruhi
oleh etnik manapun.  Komunitas ini merupakan komunitas yang memiliki prinsip
hidup yang sederhana, diantaranya bentuk rumah, pakaian, dan cara hidup yang
hanya bergantung pada alam. Komunitas inilah yang berpakaian serba hitam, yang
menganggap bahwa jika kita menjaga alam denga baik maka alam juga akan
memberikan keahagiaan bagi kelangsungan hidup ummat manusia. Komunitas ke-
Ammatoaan lah yang melakukan ritual Andingingi tersebut. Mereka meyakini
dengan melakukan ritual tersebut maka mereka akan terhindar dari mala petaka .
7 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 50.
8 Juma Darmapoetra, Kajang Pecinta Kebersamaan dan Pelestari Alam, (Makassar: Arus
Timur, 2014), h. 69
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C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penelti di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana prosesi ritual Andingingi yang dilakukan oleh komunitas
ke-Ammatoaan ?
2. Bagaimana makna ritual Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan ?
D. Kajian Pustaka
Sebelum penelitian diatas, sudah dilakukan penelitian sebelumnya yang
penelitian tersebut serupa dengan penelitian penulis dan untuk melakukan analisa
data yang mendalam serta sebagai pendukung penelitian, maka penulis mencoba
membandingkan penelitiannya yang berjudul “interaksi komunitas ke-Ammatoaan
pada alam melalui ritual Andingingi”. Maka  diantaranya yaitu adalah sebagai
berikut :
1. Dedi Syaputra, seorang mahasiswa Universitas Islam Sunan Kalijaga Fakultas
Syari’ah dengan judul ‘Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang Ammatoa
Kab. Bulukumba Sulawesi Selatan dalam persfektif fiqhi siyasah’. Pada
penelitian ini lebih menfokuskan Bagaimana sistem pemerintahan yang ada
di Suku Kajang Ammatoa Kabupaten Bulukumba. Penelitian diatas
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan segala peristiwa atau fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian yang berkaitan dengan sistem pemerintahan
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yang ada di suku kajang Ammatoa. Dedy Syaputra dalam penelitiannya
menggunakan teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi,
penelusuran pustakawa.9
2. Penelitian selanjutnya yang dianggap serupa dengan penelitian penulis atau
penyusun yaitu penelitian dari Andi Idil Sangiang Samang, seorang
mahasiswa Universitas Islam Kali Jaga Fakultas Tarbyah dan Keguruan
dengan judul penelitian ‘Eksistensi Suku Kajang di Tengah Kemajuan
Teknologi’. Penelitian ini lebih memfokuskan, Bagaimana kehidupan di suku
Kajang di tengah perkembangan teknologi (pengenalan suku kajang). Adapun
tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu, mampu mengenali lebih dalam
mengenai suku bangsa di Indonesia, khususnya suku Kajang dan mampu
menambah wawasan pembaca mengenai keanekaragaman budaya di Suku
Kajang. Penelitian diatas menggunakan jenis penelitian deskriptif  kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan segala
peristiwa atau fenomena yang dialami oleh subjek penelitian yang berkaitan
dengan eksistensi suku Kajang Ammatoa.10
3. Penelitian ketiga, membahas perilaku komunikasi verbal dan nonverbal
masyarakat etnik Kajang (studi etnografi komunikasi) oleh Evi Novitasari
jurusan ilmu komunikasi fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam
9 Dedy Syaputra, Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang Ammatoa Kab. Bulukumba Sulawesi
Selatan Dalam Persfektif Fiqhi. Jurnal (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Sunan
Kalijaga,2014).
10 Andi Idil Sangiang Samang, Eksistensi Suku Kajang Ditengah Kemajuan Teknologi. Jurnal
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Sunan Kalijaga,2013).
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Negeri Alauddin Makassar. Evi menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dan jenis penelitian fenomenologi, yaitu mempelajari bagaimana
fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan observasi.
Tujuan dari penelitian ini inging mengetahui komunikasi verbal dan
komunikasi non verbal yang terjadi di kawasan adat suku Kajang Ammatoa.11
Setelah membandingkan penelitian penulis dengan tiga penelitian yang serupa,
maka dapat disimpulkan letak persamaan dan letak perbedaannya. Pada poin
perbedaannya yakni ada pada objek yang di teliti yaitu mengenai teknologi,
hukum adat komunitas ke-Ammatoaan, dan eksistensi komunitas ke-Ammatoaan
ditengah kemajuan teknologi. Sedangankan pada persamaannya adalah ada pada
subjek yaitu komunitas ke-Ammatoaan yang tinggal didalam kawasan adat ke
Ammatoa. Sedangkan di metode penelitian yaitu menggunakan jenis penelitianj
kualitatif dan menggunakan pendekatan fenomenologi. Dari ke tiga penelitian di
atas yakni saudara Dedi Syaputra dan Andi Idil Siangingan Samang serta saudari
Evi Novita Sari, itu hanya lebih kepada eksistensi dan hukum adat serta bentuk
komunikasi Kajang Ammatoa yang terjadi atau berlaku di kawasan adat Ammatoa
tersebut. sedangkan penelitian penulis lebih ingin mengungkapkan dan
memnjelaskan interaksi komunitas  ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual
Andingingi sendiri. Dari analisa diatas peneliti mencoba membuat tabel agar
pembaca mengerti dan paham dimana letak perbedaan dan persamaannya.
11 Evi Novitasari, Komunikasi Verbal Dan Nonverbal Masyarakat Etnik Kajang Studi
Etnografi Komunikasi, (makassar : universitas islam negeri alauddin makassar, 2015).
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Sumber: Olahan peneliti, 2016
Table diatas mengambarkan dan menjelaskan perbedaan serta persamaan
penelitian penulis dengan poenelitian terdahulu, agar pembaca lebih paham dan
mudah mengerti apa yang disampaikan penulis dalam penelitiannya yang berjudul
Interaksi Komunitas Ke-Ammatoaan pada alam melalui Ritual Andingingi’.
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian mengenai Interaksi Komunitas Ke-Ammatoaan
pada alam melalui Ritual Andingingi’ yaitu :
1. Memahami bagaimana bentuk interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam
melalui ritual Andingingi .









































Sedangkan manfaat penelitian yang dapat di peroleh dari penelitian yang
membahas mengenai interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual
Andingingi. Maka dari itu peneliti menjelaskan manfaat  tersebut sebagai berikut :
1. Akademis
Manfaat akademis yang dimaksud yaitu penelitian ini di harapkan mampu
menjadi bahan bacaan bagi masyarakat dan bermamfaat bagi bidang ilmu
komunikasi atau ilmu lainnya, dan ini juga di harapkan dapat menjadi
referensi bagi studi ilmu komunikasi budaya.
2. Praktis
Manfaat praktis yaitu penelitian ini di harapkan mampu memberikan
pengetahuan bagi peneliti tentang interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada
alam melalui alam Andingingi’. Serta peneliti bisa mengetahui banyak hal,
terkhusus mengetahui nilai dari ritual Andingingi dan di harapkan pula dapat
memberikan mamfaat bagi peneliti atau pembaca dalam melakukan
penelitian. Mamfaat lainnya yaitu dari segi sosial, penelitian ini diharapkan
berguna sebagai sumber pengetahuan yang baik bagi masyarakat luas tentang
bagaimana mempertahankan identitas kebudayaan kita sendiri. serta menjadi
bahan sosialisasi kepada pemerintah, agar pemerintah dapat memberikan
perlindungan semaksimal mungkin, sehingga komunitas ke-Ammatoaan tetap
ada dan akan di kenal dalam masyarakat luas. Serta di harapkan pula
penelitian ini menjadi pedoman bagi kita semua, baik itu bagi masyarakat
luas maupun komunitas ke-Ammatoaan. Disisi lain diharapkan mampu







Budaya adalah suatu konsep yang dianggap mampu membangkitkan
minat. Secara formal budaya di definisikan sebagai tatanan pengetahuan,
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu,
peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan
milik yang di peroleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi
melalui usaha individu dan kelompok.
Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan adalah seluruh sistem,
gagasan, dan rasa tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat yang dijadikan miliknya dengan belajar. Dengan
demikian kebudayaan mengajarkan tentang nilai-nilai dan pengetahuan yang
memperngaruhi cara berperilaku masyarakat lokal itu sendiri.1
Koentjaraningrat menjelaskan bahwa, dalam kebudayaan terdapat
beberapa susunan dari satuan manusia, manusia yang melahirkan nilai-nilai
yang bersifat budaya . budaya inilah yang dimaksud bagian dari tindakan dan
perilaku dimana seseorasng atau manusia itu berada. Cara berperilaku sebuah
masyarakat dilihat dari identitas kebudayaannya. Budaya menampakkan diri
dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk kegiatan dan perilaku yang
berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyusaian diri dan
gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu
masyarakat di lingkungan geografis tertentu pada tingkat perkembangan




teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya juga berkenaan dengan
sifat-sifat dari objek-objek materi yang memainkan peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari.
Budaya dan Komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena, budaya tidak
hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa dan bagaimana
orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-
kondisi yang untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan.
Komunikasi antarbudaya adalah sebuah situasi yang terjadi bila pengirim
pesan adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota
dari suatu  budaya yang lain.Dalam keadaan demikian komunikan atau
komunikator dihadapkan kepada masalah-masalah yang ada dalam suatu
siatuasi dimana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi
balik dalam budaya lain.2
Budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Situasi ini tidak dapat
dihindarkan, karena sebetulnya, setiap kali seseorang melakukan komunikasi
dengan orang lain mengandung potensi komunikasi antarbudaya. Hal ini
dikarenakan setiap orang selalu berbeda budaya dengan orang lain, sekecil
apa pun perbedaan tersebut, dengan kata lain berkomunikasi bertujuan untuk
mempengaruhi sesuatu yang dikehendaki. Budaya tidak bias di pisahkan
dengan komunikasi, karena komunikasi yang membuat budaya ini lengkap.
Samovar dalam bukunya Communication Between Culture, menyebutkan
empat fungsi komunikasi, komunikasi membuat manusia bias mengumpulkan
berbagai informasi, komunikasi membantu manusia memenuhi kebutuhan
interpersonal, komunikasi bisa menentukan identitas pribadi, dan komunikasi
2Deddy Mulyana & Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 20.
17
17
bisa mempengaruhi orang lain. Selain itu, komunikasi yang bisa memberikan
komposisi terhadap pengembangan diri termasuk dalam kehidupan
berbudaya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Caroline F. Keating,
komunikasi juga memiliki kekuatan dan kapasitas untuk saling berbagi pada
setiap individu dalam berbagai hal, termasuk kepercayaan, gagasan, nilai dan
lainnya.3
Dalam setiap prosesnya komunikasi selalu melibatkan ekspektasi,
persepsi, tindakan dan penafsiran. 4 Maksudnya adalah ketika kita
berkomunikasi dengan orang lain maka kita dan orang yang menjadi
komunikan kita akan menafsirkan pesan yang diterima baik berupa pesan
verbal maupun non verbal dengan standar penafsiran dari budayanya sendiri.
Kita pun dalam memaknai dan menyandikan tanda atau lambang yang akan
kita jadikan pesan menggunakan standar budaya yang kita punyai. Pada
dasarnya komunikasi antar budaya adalah komunikasi biasa, yang menjadi
perbedaannya adalah orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut
berbeda dalam hal latar belakang budayanya. Ada banyak pengertian yang
diberikan para ahli komunikasi dalam menjelaskan komunikasi antar budaya,
di antaranya adalah :
a. Menurut Aloweri, Andrea L. Rich dab Dennis M. Ogawa sebagaimana
dikutip oleh Armawati Arbi, komunikasi antar budaya adalah komunikasi
3 Larry A. Samovar, R. E. Porter dan Edwin R. McDaniel, Communication Between
Culture, (Boston: Wadsworth, 2010), hal 14-15.




antara orang-orang yang berbeda kebudayaanya. Misalnya antara suku
bangsa, etnik, ras dan kelas sosial.5
b. Menurut Guo-Ming Chen dan Willian J. Starosta sebagaimana dikutip
oleh Deddy Mulyana berpendapat bahwa komunikasi antar budaya adalah
proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik yang membimbing
perilaku manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya
sebagai kelompok.
c. Menurut Deddy Mulyana, komunikasi antar budaya (Inter Cultural
Communication) adalah proses pertukaran fikiran dan makna antara
orang-orang yang berbeda budayanya.
d. Stewart L. Tubbs-Sylvia Moss mendefinisikan komunikasi antar budaya
sebagai komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam
arti ras, etnik atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi).
2. Bahasa
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati. Namun, lebih jauh
bahasa bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi,
dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan.
Dalam studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem lambang,
berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan manusiawi.
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa
5 Irmawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2003), h. 182.
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berupa lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan
sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu
memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna, maka dapat disimpulkan
bahwa setiap suatu ujaran bahasa memiliki makna. Contoh lambang bahasa
yang berbunyi “nasi” melambangkan konsep atau makna ‘sesuatu yang biasa
dimakan orang sebagai makanan pokok’.6
Bahasa juga merupakan fitur lain yang umum pada setiap budaya. Begitu
pentingnya bahasa bagi setiap kebudayaan. Bahasa pada dasarnya tidak hanya
mengizinkan anggotanya untuk berbagi pikiran, perasaan dan informasi,
tetapi juga merupakan metode utama dalam menyebarkan budaya.7
Bahasa memiliki fungsi dalam menginterpretasikan fenomena yang
dialami manusia, bahasa dalam penomenologi diartikan sebagai kendaraan
makna. Kita mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang kita gunakan
untuk mendefinisikan dan menjelaskan dunia kita.
B. Teori Ritus
Penelitian ini menggunakan teori ritus yang dikemukakan oleh  Rebertson
Smith teori ritus adalah teori yang menganalisa satuan sistem kehidupan dari
manusia seperti, sistem kepercayaan, ritual dan agama. Teori ini mengemukakan
tiga gagasan mengenai asas-asas dari kepercayaan dan agama pada umunya.
Gagasan yang pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan dan
doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama
yang memerlukan studi dan analisis yang khusus. Hal yang menarik perhatian
6 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), h. 56.




Robertson Smith adalah bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap,
walaupun latar belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah. Gagasan
yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan
oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang bersangkutan
bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan solidaritas
masyarakat. Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit dari
masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama menganggap
melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial yang harus dipenuhi
kelompok yang meyakini tersebut. Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai
fungsi upacara bersaji. Dikatakan bahwa upacara seperti itu, dimana manusia
menyajikan sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa,
kemudian memakan sendiri sisa daging dan darahnya maka itu termasuk cara
dalam ritual mereka, oleh Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu aktivitas
untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal itu
dewa atau para dewa dipandang juga sebagai warga komunitas, walaupun sebagai
warga istimewa. 8
Teori ritus mengungkapkan ritual atau upacara sesajian yang
diselenggarakan oleh kelompok masyarakat tertentu merupakan berwujudan dari
“simbol” dari masyarakat tersebut yang dianggap sangat penting. Terkait dengan
sentuhan rohani, menurut teori ritus, manusia dalam hal memenuhi segala
keinginannya senantiasa menggunakan alam sebagai media pencapainya. Adanya
8 Fuad Hasan, Renungan Budaya, (Jakarta: Balai Pustaka,1992), h. 65.
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anggapan mengenai alam selain sebagai sumber kehidupan yang mampu
mempengaruhi dan menciptakan proses-prose yang berlangsung dalam alam raya.
Guna memenuhi berbagai maksud tertentu manusia mempergunakan teknik-
teknik atau cara-cara serta segenap pengatahuan yang mempergunakan alam
sebagai media untuk mencapainya.
Teori ritus memiliki cara pandang dalam melihat sesuatu untuk mendapatkan
informasi mengenai sesuatu yang berhubungan dengan ritual tersebut. Dalam teori
ritus ada empat elemen atau bagian dalam menganalisa sebauh ritual antara lain
sebagai berikut :
1. Tindakan magic
Teori ini menilai bahwa tindakan  magic seperti kemenyang yang dibakar,
daun-daun serta makanan dan hewan yang mereka bawah itu merupakan tindakan
yang tak terpisahkan dari sebuah ritual. Tindakan magic ini berupa bacaan yang
dikaitkan dengan sesajian dan kemenyang yang dibakar. Menurut komunitas ke-
Ammatoaan, doa yang disampaikan melalui kemenyang atau seserahan yang
berguna sebagai media penyampai merupakan doa yang paling baik, karena ada
keterkaitan antara doa dan media yang digunakan. Dan sebagai bentuk ciri has
dari ritual yang mereka lakukan.
2. Tempat
Tempat biasanya menjadi hal yang pokok dimana ritual atau upacara
dilakukan. Tempat biasanya menjadi hal yang paling sakral, tempat menjadi
identitas sebuah ritual. Dengan kata lain tempat adalah dimensi dimana waktu dan
roh-roh  yang dipercaya bertemu.
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3. Hubungan manusia dengan objek atau simbol
Teori ini menggambarkan bahwa hubungan manusia denga ritual atau upacara
sangat erat. Apalagi manusia sudah terbentuk melalui tradisi atau kebiasaan yang
mereka anut selama ini. Teori ini melihat tingkat kepercayaan manusia dengan
objek yang mereka percaya memiliki dimensi lain yang tidak bias dilihat secara
kasat mata.
4. Kepedulian kepada alam
Pada prinsipnya alam merupakan karunia yang diberikan Allah swt kepada
manusia untuk di nikmati dan dijaga. Pada masyarakat tertentu, alam merupakan
bagian terpenting dari kehidupan mereka. Teori ini menilai tingkat kesadaran
manusia terhadap alam ada pada kepedulian mereka akan menjaga alam.
5. Perubahan setelah ritual
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan setelah ritual dilakukan, dengan
kata lain, mereka memetik atau mengambil hikma dari ritual yang mereka sudah
lakukan. Biasanya mereka melakukan ritual karena dianggap bertujuan sebagai
tolak bala, dan menjauhkan mereka dari malah petaka.
Penjelasan diatas mengenai bagaimana mengoperasikan sebuah teori
khususnya mengenai ritual merupakan tambahan pemahaman bagi peneliti dalm
mencari data yang diperlukan dan disusun menjadi sumber informasi yang valid.
C. Fenomenologi
Fenomenologi Secara ringkas bahwa bertujuan memperoleh interpretasi
terhadap pemahaman manusia (subyek) atas fenomena yang tampak dan makna
dibalik yang tampak, yang mencul dalam kesadaran manusia (subyek), untuk
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dapat mengetahui aspek subyektif tindakan orang dalam kehidupan sehari-hari
kita harus masuk kedalam dunia kesadaran (konseptual) subyek yang diteliti.
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep
atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.
Peneliti dalam pandangan berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Sosiologi fenomenologis
pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh pandangan Edmund Husserl dan Alfred
Schultz. Pengaruh lainnya berasal dari Weber yang memberi tekanan pada
verstehn, yaitu pengertian interpretatif terhadap pemahaman manusia.
Fenomoenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi
orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka.9
D. Ritual
Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat yang
dilakukan sekelompok umat beragama. Yang ditandai dengan adanya berbagai
macam unsur dan komponen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana upacara
dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang yang menjalankan
Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata, tindakan pemeluk agama dengan
menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu. Di tempat
tertentu dan pakaian tertentu pula. Begitu hal dengan upacara kematian atau
upacara tertentu di suatu wilayah atau daerah. Berdasarkan ilmu antropologi
9 Morissan, Teori Komunikasi, (Jakarta :Kencana Pradana Media Grup, 2013), h. 181




agama, ritual dapat diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat formal,
dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas
yang bersifat teknis, melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh
keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengatakan arti ritual adalah hal ihwal ritus atau
tata cara dalam upacara keagamaan. Upacara ritual atau ceremony adalah sistem
atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya
terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.
Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan tertentu, entah untuk mendapatkan
keberkahan, pekerjaaan, dan jodoh. Ritual sendiri terbagi-bagi, ada ritual untuk
menlak tolak bala atau menolak malah petaka dan upacara-upacara dalam
kehidupan manusia.11
Ritus atau upacara religi biasanya berlangsung berulang-ulang, baik setiap
hari, setiap musim, atau kadang-kadang saja. Tergantung dari sisi acaranya, suatu
ritus atau upacara religi biasanya terdiri dari suatu kombinasi yang merangkainkan
satu-dua atau beberapa tindakan, seperti berdoa, bersujud, bersaji, berkorban,
makan bersama, menari dan menyanyi, berprosesi,berseni-drama suci, berpuasa,
intoxikasi, bertapa dan bersemedi.
Mengkaji ritual adalah hal yang penting, apalagi ritual adalah bentuk simbolik
dari tindakan religi dan magic. Mengenai ritual, menurut Victor Turner, ritual
dapat diartikan sebagai prilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan




dalamwaktu tertentu secara berbeda, bukan sekedar sebagairutinitas yang bersifat
teknis. Melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius
terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis.12
E. Andingingi’
Prosesi ritual Andingingi’ dilakukan pas bulan purnama tiba, tepatnya antara
bulan Januari dan Februari. Sejak matahari terbit di pagi hari, warga
Tana Toa mulai berbondong-bondong menuju Borong karama' tempat
diadakannya ritual. Dengan memakai pakaian tradisional mereka yang serba
hitam, lengkap dengan sarung, baik kaum pria maupun perempuan, berjalan kaki
dan semuanya menjunjung, menenteng dan memikul bahan kelengkapan ritual,
bergerak menuju lokasi acara. Puncak ritual adat Andingingi dimulai dengan ritual
abbebbese’ atau memercikkan “air suci” di sekeliling di tempat upacara adat.
Kemudian dilanjutkan dengan prosesi Allabbiang dedde’ dan konre-konre yaitu
memberikan sesaji kepada leluhur di empat penjuru mata angin dan di atas altar
persembahan (bola-bola)”. Ritual adat Andingingi sibatu lino ditutup dengan
prosesi Assalama atau makan bersama. Semua hindangan yang disuguhkan terdiri
dari empat jenis nasi berupa nasi putih, ketan putih, ketan hitam dan ketan merah.
Begitu pun lauk yang disuguhkan juga diolah secara tradisional yang dominan
menggunakan santan dalam pengolahannya dan tanpa ada yang digoreng.13
Ritual Andingingi dilakukan dengan cara yang diyakini oleh komunitas ke-
Ammatoaan yaitu, dengan membakar kemenyang dan dilakukan ditempat yang
12 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur : Liminalitas dan Komunitas Menurut
Victor Turner, (Yogyakarta : Kanisius , 1990), hlm. 24
13 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, (Makassar: pustaka refleksi, 2013), 37.
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sakral, misalnya di bawah pohong besar dan di batu yang sangat besar. Ritual
Andingingi dibagi atas tiga jenis yaitu Andingingi Sibatu Lino (Andingingi
Sejagat) Acara ini dilakukan setiap 10 tahun sekali, digelar di Pa’rasangan Ilau
Boronga ri Karanjang. Bertujuan untuk memanjatkan syukur atas karunia hasil
bumi yang diberikan oleh Tu Rie A’ra’na. Andingingi Pattaungan (Andingingi
Tahunan) Dilaksanakan setiap tahun untuk mensyukuri atas karunia yang
diberikan oleh Tu Rie A’ra’na berupa hasil panen yang dapat mencukupi
kebutuhan dalam setahun, kayu-kayuan yang tumbuh subur dan air yang masih
mengalir adalah karunia yang tak terhingga. Ritualnya sama dengan Andingingi
Sibatu Lino. Andingingi Batang Kale (Andingingi Keluarga) Acara ini diadakan
secara perorangan / per-keluarga oleh komunitas ke-Ammatoaan karena pertama,
berhasil membangun rumah baru, acara ini diadakan oleh pemiliknya. Acara ini
dilakukan pada 3 hari setelah rumah tersebut selesai.
F. Komunitas Ke-Ammatoaan
Komunitas ke-Ammatoaan sangat berbeda dengan masyarakat atau
komunitas lainnya, komunitas ke-Ammatoaan sangat memegang teguh prinsip
hidup kamase-mase dan memilihara alam sebagai tempat mereka bergantung
hidup. Hidup kamase-mase adalah cara khusus komunitas ke-Ammatoaan didalam
mempertahankan kelangsungan hidup kelompoknya dan didalam melestariakan
nilai-nilai yang mereka jadikan pedoman hidup. Dalam kesederhanaan komunitas
ke-Ammatoaan tidak memperbolehkan anggota kelompoknya melebih-lebihkan
sesuatu di dunia ini, menghambur-hamburkan sesuatu dianggap buruk dalam
komunitas ke-Ammatoaan, karena didalamnya memiliki sifat sombong sesama
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manusia. komunitas ke-Ammatoaan juga menilai bahwa kita hidup ini hanya
tempat istrahat, menjaga alam dan tempat diaman mereka tinggal itu sebagai rasa
terimah kasih kepada pencipta. Ada beberapa asumsi tentang komunitas ke-
Ammatoaan. Asumsi ini didasarkan pada temuan cerita rakyat yang berkembang.
komunitas ke-Ammatoaan di percaya telah ditemukan oleh orang-orang suku
temuan kira-kira tahun 1580. Penamaan terhadap komunitas ke-Ammatoaan
berdasarkan atas sejenis mangkuang’ hutan yang digunakan untuk membuat atap
yang tumbuh dibanyaknya kawasan ini. Atas dasar ini, mereka menemai
mangkuang’ sebagai kajang dan menjadi identitas personal suku kajang. melihat
praktek hidup komunitas ke-Ammatoaan atau yang juga disebut Tu kamase-mase
dalam melestarikan kawasan hutannya seolah-olah memberi secercah harapan
bagi kelestarian lingkungan alam. komunitas ke-Ammatoaan yang hidup di
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan, mengelola sumberdaya hutan secara
lestari, meskipun secara geografis wilayahnya tidak jauh (sekitar 50 km) dari
pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan Kabupaten Bulukumba. Hal ini
disebabkan oleh hubungan masyarakat adat dengan lingkungan hutannya didasari
atas pandangan hidup yang arif, yaitu memperlakukan hutan seperti seorang ibu
yang harus dihormati dan dilindungi.14
Komunitas ke-Ammatoaan terbagi atas Kajang dalam dan Kajang luar.
Komunitas ke-Ammatoaan tersebar di beberapa desa, antara lain Desa Tana Toa,
Bonto Baji, Malleleng, Pattiroang, Batu Nilamung dan sebagian wilayah Desa
Tambangan. Kawasan komunitas ke-Ammatoaan atau Kajang Dalam secara
14 Suriani, Tanah Laksana Ibu Bagi Suku Kajang, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2006), h. 34.
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keseluruhan berbatasan dengan Tuli di sebelah Utara, dengan Limba di sebelah
Timur, dengan Seppa di sebelah Selatan, dan dengan Doro di sebelah Barat.
Sedangkan Kajang Luar tersebar di hampir seluruh Kecamatan Kajang dan
beberapa desa di wilayah Kecamatan Bulukumba, di antaranya Desa Jojolo, Desa
Tibona, Desa Bonto Minasa dan Desa Batu Lohe.15
Namun, hanya komunitas yang tinggal di kawasan Kajang Dalam yang
masih sepenuhnya berpegang teguh kepada adat Ammatoa. Mereka
mempraktekkan cara hidup sangat sederhana dengan menolak segala sesuatu yang
berbau teknologi. Bagi mereka, benda-benda teknologi dapat membawa dampak
negatif bagi kehidupan mereka, karena bersifat merusak kelestarian sumber daya
alam. Komunitas yang selalu mengenakan pakaian serba hitam inilah yang
kemudian disebut sebagai komunitas adat ke- Ammatoaan.16
komunitas ke-Ammatoaan mengklaim memiliki nilai agama yang berbeda.
Bagi komunitas ke-Ammatoaan, Firman Tuhan yang turun ke bumi itu ada 40 juz,
bukan 30 juz. Adanya kepercayaan ini membuat adat Ammatoa memperoleh
stigma buruk. Mereka dianggap telah menganut kepercayaan yang sesat. Mereka
dianggap bukan dari bagian islam.
a. Kepercayaan patuntung bagi komunitas ke-Ammatoaan
Dalam adat istiadat komunitas ke-Ammatoaan atau kajang terdapat ajaran
mengenai bagaimana menjaga lingkungan dan berperilaku sederhana yang
tertuang dalam ajaran yang mereka sebut Patuntung, sebuah keyakinan hidup
suku Konjo/kajang. Patuntung, secara bahasa, dapat diartikan sebagai penuntun
15 Aziz, Pesan Lestari dari Negeri Ammatoa, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2008), h. 34.
16 Widyasmoro, Kajang, Badui dari Sulawesi, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2006), h. 47.
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atau tuntunan. Penuntun untuk mencari “sumber kebenaran” bagi komunitas konjo
atau kajang, kepercayaan patuntung sengaja dibagi ke dalam 2 periode pengertian.
Dalam perkembangannya, yaitu patuntung pra-islam dan Patuntung pasca-Islam.
Patuntung dikonsepkan oleh komunitas ke-Ammatoaan itu bukanlah kepercayaan
yang murni tradisional dan terbebas dari pengaruh unsur kepercayaan dari luar
islam. Disamping itu maksud dilakukannya pemisahan iala agar memudahkan
melihat patuntung sebagai suatu sistem kepercayaan dengan memperhatikan
perspektif penganutnya. Ajaran utama dari Patuntung mengajarkan bagi manusia
yang ingin mendapatkan “sumber kebenaran” maka manusia itu harus
menyandarkan diri kepada tiga pilar utama yaitu: hormat kepada Tu’ rie A’ ra’ na
(Tuhan, Sang Penguasa), menjaga tanah yang telah diberikan Tu’ rie A’ ra’ na
(tana toa atau lingkungan secara umum) dan juga menghormati nenek moyang
(To Manurung atau Ammatoa).
Pappasang inilah yang mereka harus ikuti dan tunduk kepada pasang. Mereka
yakin bahwa melanggar pasang akan berakibat buruk kepada pribadinya atau
anggota keluargnya bahkan anggota komunitas seluruhnya. Kalau kita kembali
mengikuti sejarah perkembangan Butta Toa, maka orang orang yang bermukim di
dalamnya sudah mengenal dan menganut agama Islam sebagaimana pada
komunitas ke-Ammatoaan lainnya. Cuma pada mereka itu ajaran Islam secara
murni tidak dipraktekkan, karena tradisi masyarakat masih lebih besar
pengaruhnya. Sehingga kaburlah ajaran-ajaran Islam tersebut. Lagi pula ajaran
Islam yang datang di daerah itu sudah melalui beberapa aliran.
30
30
Kepercayaan Patuntung sebagai budaya spritual komunitas ke-Ammatoaan
telah mengalami proses Sinkretisasi sedimikian rupa dalam penghayatan dan
pengalamannya kemudian. Sehingga, kepercayaan patuntung yang hidup dan
tumbuh dalam wilayah Tu Kamase-mase bukan lagi budaya spritual tradisional
murni, akan tetapi sudah dapat mendapat pengaruh ide spritual Islam.
a. Pasang Ri Kajang
Sebagai penganut setia, mereka sangat teguh memegang kitab Pasang Ri
kajang. Mereka menyimpannya secara rapi dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan memupuk rasa kekeluargaan dan saling
memuliakan. Orang kawasan adat ke-Ammatoan diajarkan untuk bersikap dan
bertindak tegas, sabar, dan tawakkal. Ajaran Pasang Ri Kajang menuntut
pengikutnya untuk selalu taat pada aturan dan melaksanakan semua aturan dengan
baik dan senang hati. Mereka yang melanggar akan mendapatkan balasan dari
Tuhan. 17
Perjalanan keagamaan mereka sangat panjang. Mereka mengalami dialektika
keagamaan yang cukup massif. Perbedaan mereka yang cukup mencolok dengan
islam pada umumnya memungkinkan orang yang ‘merasa’Islam mengeluarkan
cibiran bagi kepercayaan mereka. Tetapi hal tersebut bukan menjadi penghalan
bagi komunitas ke-Ammatoaan untuk diakui sebagai orang yang beragama Islam,
tapi dalam artian Islamnya berbeda dengan Islam pada umumnnya. Mereka
meyakini ajaran patuntung sebagai ajaran yang diturunkan Nabi Adam di Tanah
Toa melalui utusan manusia yang disebut Ammatoa (pemimpin adat Ammatoa).




G. Pandangan Islam Tentang Menjaga Alam
Menjaga alam dalam islam merupakan perbuatan yang mulia. Karena alam
merupakan karunia Allah swt yang harus kita jaga kelestariannya. Kita harus bisa
menjaga kelestarian alam agar dapat dinikmati oleh generasi masa depan.
Mengekploitasi alam secara berlebihan dapat menyebabkan rusaknya alam.
Sebagai seorang muslim, kita harus menghindari tindakan itu untuk tetap menjaga
kelestarian alam yang merupakan karunia Allah swt. Adanya beberapa fenomena
yang terjadi dialam ini, merupakan tanda-tanda yang diberikan Allah swt, agar
manusia mampu mengintrofeksi diri. Dengan demikian diharapkan manusia
dapat mengoreksi niat dan memperbaiki hubungan dengan Allah swt, akhirnya
mereka dapat kembali kejalan yang benar dengan cara menta’ati perintah-
perintahnya dan meninggalkan larangannya. Menjaga dan melestarikan alam
pada dasarnya memberikan pengaruh baik bagi kelangsungan hidup. Sebagaimana
dalam firman Allah swt dalam QS Al-A’raf: 56, sebagai berikut :
 َﻻَو َﻦِﻣ ٌﺐﯾَِﺮﻗ ِ ﱠﷲ َﺖَﻤْﺣَر ﱠِنإ ۚ ﺎًﻌََﻤطَو ًﺎﻓْﻮَﺧ ُهﻮُﻋْداَو َﺎﮭِﺣَﻼِْﺻإ َﺪَْﻌﺑ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ اوُﺪِﺴُْﻔﺗ
ﻦِﯿﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا
Terjemahan :
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik”18
Ayat diatas jelas memperingatkan kita untuk mengaja alam dari kerusakan
yang biasa dilakukan oleh manusia itu sendiri. Ayat diatas jelas mengatakan




bahwa dampak dari kerusakan alam dimuka bumi ini itu dilakukan oleh manusia
sendiri, dengan tidak memperlakukan alam sebagaimana mestinya. Akhirnya
manusia sendirilah yang akan rugi, manusia sendiri yang akan merasakan dampak
dari perbuatannya, misalnya banjir, tsunami, gempa dan longsor. Oleh karena itu
kita selalu ditekankan untuk mengelola alam dengan baik, agar kelestarian alam
tetap terjaga untuk generasi selanjutnya. Ayat diatas jelas berkaitan dengan apa
yang dilakukan komunitas ke-Ammatoaan yang upayahnya menjaga dan
melindungi alam dengan baik. Upaya tersebut dinilai akan menjauhkan mereka
dari mala petaka yang biasa terjadi dibeberapa wilayah, seperti banjir, dan tanah
longsor.
Ada beberapa kemungkinan penyebab terjadinya kerusakan, seperti
kemusyrikan, keingkaran, kemunafikan, dan kesesatan berfikirnya manusia,
mereka tidak menta’ati perintah dan menjahui larangan Alllah swt. Penyebutan
darat dan laut sebagai tempat terjadinya kerusakan itu dapat diartikan bahwa
daratan dan lautan menjadi tempat terjadinya kerusakan, sehingga manusia,
mempunyai kreatif dan daya kreasi untuk menggali serta mengolah alam demi
kesejahteraan mereka namun ada sebagian manusia yang berwatak rakus dan
tamak dengan seenaknya melakukan kerusakan kerusakan yang dilakukan oleh
manusia dimuka bumi ini. Hal inilah yang sangat ditakuti oleh komunitas ke-
Ammatoaan, mereka menganggap dengan melupakan Pasang mereka akan mulai





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian interpretif kualitatif, yakni suatu
jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh dari
sudut pandang sesesorang, berkonsentrasi pada informasi yang akurat kepada
anggota budaya dan merupakan pendekatan tradisional dan berlaku umum untuk
studi budaya. pendekatan ini mengenai aksi sosial yang bermakna melalui
observasi manusia secara terperinci dan langsung dalam latar ilmiah, supaya bisa
memperoleh pemahaman dan interpretasi mengenai cara orang menciptakan dan
mempertahankan dunia sosial mereka. 1
Peneliti memilih menggunakan jenis penelitian interpretif kualitatif karena
dianggap mampu memberikan data yang relevan dan sesuai dengan apa yang
terjadi dilapangan serta mempermudah penyusunan secara sistematis mengenai
aksi sosial yang bermakna melalui observasi manusia secara terperinci dan
langsung dalam latar ilmiah, supaya bisa memperoleh pemahaman dan interpretasi
mengenai cara orang menciptakan dan mempertahankan dunia sosial mereka.
Dengan pendekatan kualitatif maka peneliti dapat menginterpretasikan mengenai
Interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual Andingingi
(mendinginkan alam).




B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian diatas meneliti tentang Interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada
alam melalui ritual Andingingi (mendinginkan alam), penelitian ini dilakukan di
Desa Tanah toa, Kecamatan kajang, Kab. Bulukumba, Sulawesi Selatan karena di
tempat tersebutlah komunitas ke-Ammatoaan berada. serta sesuai dengan data
yang  peneliti ketahui. Keunikan dengan menjadikan alam sebagai ibu bagi
komunitas ke-Ammatoaan dan ciri hidup yang tidak dimiliki oleh kelompok
masyarakat manapun,  membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
kawasan adat Ammatoa.
Adapun waktu yang ditentukan peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul interaksi komunitas Ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual Andingingi
yaitu pada tanggal 1 Februari sampai dengan 1 Maret.
C. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi, yang
melibatkan pengujian yang diteliti dan seksama pada kesadaran pengalaman
manusia. Makna yang diperoleh dari manusia dan diinterpretasikan berdasar pada
pengalamannya sendiri didalam kehidupan sosial bermasyarakat. Fenomenologi
menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk memahami dunia. Dengan
kata lain, orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara mengujinya
secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang yang
bersangkutan. Fenomenologi menjadikan pengalaman sebagai data utama dalam
memahami realitas, fenomenologi menyebutkan bahwa apa yang diketahui
seseoarang adalah apa yang dialaminya. Oleh karena itu, jenis penelitian ini
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digunakan untuk mengetahui Interaksi komunitas keAmmatoaan pada alam
melalui ritual Andingingi.2
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan
peneliti bebas untuk menganalisi data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dasar
(dari sudut pandang orang pertama), bersama dalam kondisi-kondisi yang relevan
sehingga fenomenologi akan memimpin kita mengapa makna dari objek ini
dijelaskan dan akan membawa kita kedalam kondisi-kondisi dibalik sebuah
pengalaman. Fenomenologi diaplikasikan dalam penelitian ini dengan melihat dan
mempelajari gejala atau fenomena yang tampak dari pengalaman yang didapatkan
oleh diri informan. Cara kita memahami realitas yang terjadi dan makna yang kita
miliki.3
D. Sumber Data
Untuk mendapatkan  data yang valid dan akurat maka Penelitian ini
menggunakan dua sumber data yakni sebagai berikut.
1. Data primer : semua data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian, data
dan informasi yang diperoleh adalah data yang validasinya dapat
dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan penelitian interpretif
2 Morissan, Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana Pradana Media Grup, 2013),h. 180
3 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung. (Bandung Widya
Padjadjaran, 2009), Hal 22
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kualitatif yakni suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menginterpretasikan suatu fenomena yang terjadi di lapangan. Untuk
mendapatkan informasi atau data yang valid dari pertanyaan yang diberikan
pada orang yang memiliki pengetahuan tentang ritual Andingingi maka
peneliti memilih beberapa informan sebag bai berikut. Ammatoa, peneliti
memilih Ammatoa sebagai informan karena dianggap layak dan mampu
memberikan informasi yang benar mengenai ritual Andingingi, selain itu
Ammatoa sebagai pemimpin komunitas ke-Ammatoaan. Informan yang
kedua yaitu Galla Puto Jumalang, peneliti memilih Galla Puto Jumalang
sebagai informan karena pada dasarnya Galla Puto Jumalang bertugas
sebagai juru bicara Ammatoa, Galla Puto bertugas dalam mengatasi segala
permasalahan baik bersifat penanganan, penyelesaian, dan pengampunan.
Galla Puto juga sebagai pengawas langsung tentang pelaksanaan Pasang
serta bertindak menyebarluaskan keputusan dan kebenaran yang senantiasa
diterapkan oleh Ammatoa berdasarkan Pasang. dari pandangan komunitas
ke-Ammatoaan Galla Puto Beceng adalah petua adat yang akan
mendampingi Ammatoa dalam melakukan ritual Andingingi. kemudian
informan yang ketiga adalah Tu Toa Sangkala, alasan peneliti memilih
informan karena informan sendiri yang sering memimpin ritual diluar
kawasan ke-Ammatoaan, terkhusus pada daerah hutan bagian Sangkala. Serta
yang terakhir adalah perwakilan tokoh pemuda, alasan peneliti memilih
pemuda sebagai informan adalah karena pemuda itu sendiri yang nantinya
akan menjadi regenerasi komunitas ke-Ammatoaan dalam melanjutkan
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ajaran-ajaran serta kepercayaan leluhur mereka terhadap sesuatu yang
berkaitan dengan alam gaib. Oleh karena itu, peneliti berangkat dari realitas
tersebut.4
2. Data sekunder : data yang sudah ada sebelumnya diketahui dari literatur, atau
referensi seperti dokumen atau buku yang berisi tentang data menegenai
kejadian dilapangan dan di penelitian ini peneliti juga mencoba mencari data
dengan membaca banyak lisensi informasi dari apa saja untuk melengkapi
data yang sudah ada , agar dapat membuat pembaca semakin paham akan
maksud peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
berdasarakan  metode, agar dalam proses penelitian nanti dapat memberikan dan
mempermudah proses pengumpulan data dengan baik dan relevan. Metodenya
yaitu:
1. Wawancara mendalam (interview) wawancara secara umum dapat diartikan
sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab, kemudian tema wawancara yang di tanyakan tidak jauh dari
permasalahan penelitian. Dalam pengertian lain adalah bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu penelitian ini sendiri dilakukan dengan jalan mengadakan
wawancara dengan masyarakat dalam suku adat kajang Ammatoa. Guna
4 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (cet IV; Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2008), h. 23.
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memberikan pembuktian yang terperinci agar yang dituliskan sesuai dengan
fakta yang terjadi dilapangan. Teknik wawancara ini juga sebagai acuan
peneliti untuk mengetahui makna dari ritual Andingingi sebagai bentuk
interaksi komunitas ke-Ammatoaan terhadap alam. Melalui wawancara
peneliti akan menanyakan beberapa poin pertanyaan kepada informan atau
masyarakat terkait penelitian diatas.5
Beberapa tips yang dilakukan peneliti saat melakukan wawancara adalah
mulai dengan pertanyaan yang mudah, mulai dengan informasi fakta, serta
menghindari pertanyaan yang berulang, dan tidak menanyakan pertanyaan
pribadi sebelum building raport, dalam wawancara, peneliti mengulang
kembali jawaban untuk klarifikasi agar data yang diterima benar dan sesuai
dengan kebutuhan penulis. 6
2. Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis pada gejala-gejala yang diteliti
penulis.7
Teknik pengumpulan yang dilakukan dengan sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala pisis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini penulis langsung terjun ke
lapangan menjadi partisipan (observer partisipatif) untuk menemukan dan
mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu, mengetahui
5 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2004),
h 180
6 Sugiona, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2011), h 138-140
7 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: bumi aksara, 2007),h 132
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interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual Andingingi.
Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya
mengukur sikap dari responden (wawancara) namun juga dapat digunakan
untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini
digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak
terlalu besar.8
3. Penelitian kepustakaaan (library Research) yaitu untuk mengumpulkan data-
data melalui kepustakaan dengan membaca referensi-referensi yang berkaitan
budaya dan suku. Agar keimbangan informasi didapatkan oleh peneliti untuk
menyusun laporan penelitian.
F . Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian, agar proses mengumpulkan data
menjadi muda. Dalam hal ini, instrument yang digunakan adalah peneliti sendiri
yang langsung ke lapangan melakukan obsevasi serta wawancara dengan pihak
yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian didukung oleh alat-alat
lain yang dianggap bisa membantu untuk memperoleh data yang akurat. Alat yang
digunakan peneliti adalah alat perekam untuk merekam hasil wawancara, serta
alat dokumen lainnya. yakni mengumpulkan data agar kegiatan menjadi sistematis
dan lebih mudah.9
8 Lexi, j. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya 2002), h
156.
9 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 146.
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G. Teknik Analisis Data
penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif Miles dan Huberman,
karna peneliti menganggap teknik analisisa data Miles dan Huberman dapat
mempermudah atau mempercepat penyusunan data yang relevan dan sesuai
dengan yang dibutuhkan. Dalam teknik analisis data ini terdapat tiga teknik




Reduksi data merupakan bagian dari teknik analisis kualitatif. Reduksi data
adalah bentuk analisa yang mengkerucutkan atau menajamkan, mengolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan menggolongkan data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data juga
dapat mengembangkan informasi yang relevan atau sesuai fakta yang ada
dilapangan. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer,
notebook, dan lain sebagainya. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi.
10 Miles, M.B dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), h. 14.
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Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai
permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.
Adapun data reduksi adalah hal yang tidak memiliki hubungan dengan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, terkait makna Andingingi sebagai bentuk
interaksi komunita ke-Ammatoaan terhadap alam melalui ritual Andingingi.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan rangkaian dari teknik analisis data kualitatif
penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi di tarik dan disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (cacatan lapangan), matris,grafis, dan
bagan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja
penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang
yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki
makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data,
membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi
dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian
data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis
kualitatif yang valid dan handal.
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Adapun data yang akan disajikan adalah hasil penelitian tentang interaksi
komunitas ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual Andingingi.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah memberi gambaran secara umum dengan
singkat dan menyeluruh tentang hasil penelitian, Dengan demikian peneliti
berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna
setiap fenomenayang diperoleh dari lapangan, mencatat proses pembuatan data
yang ada serta membuktikan benar tidaknya data tersebut. kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis
atau teori. Penarikan data dilakukan ketika data sudah sudah betul-betul nalid
sehingga data dapat dijadikan sebagai kesimpulan terakhir mengenai makna
Andingingi sebagai bentuk interaksi komunitas ke-Ammatoaan terhadap alam.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Dan Karekteristik Informan
1. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah Toa Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba. Desa Tanah Toa merupakan satu dari sembilan
belas desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Kajang. Desa Tana Toa
merupakan desa dimana komunitas ke-Ammatoaan berada. Komunitas
inilah yang masih erat menjaga alam hingga saat ini. Pemilihan lokasi
peneletian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kepercayaan-kepercayaan
yang dianut oleh komunitas ke-Ammatoaan dalam menjaga hutan beserta
alam dimana manusia hidup dan berlindung. Banyaknya nilai-nilai budaya
yang ada pada komunitas ke-Ammatoaan menjadikan komunitas ini unik
dan berbeda dengan komunitas lainnya, perbedaan itu dilihat dari tingkat
keterkaitan mereka dengan alam, termasuk kepedulian untuk melestarikan
alam dengan cara melakukan serangkaian ritual, serta dalam prinsip
komunitas ke-Ammatoaan mengatakan bahwa alam dijadikan sebagai ibu
bagi mereka. Banyaknya kepercayaan yang mereka anut membuat
komunitas ini melahirkan ritual yang disebut Andingingi yaitu ritual
mendinginkan alam beserta dengan isinya.
Oleh karena itu peneliti tertarik dan melakukan penelitian yang




2. Struktur kekuasaan adat Tanah Toa
3. AaxsAA










3. Karekteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Ammatoa (72)
Ammatoa adalah seorang pemimpin adat yang memiliki tanggung
jawab dalam memimpin anggota komunitasnya dalam hal mentaati
segala peraturan atau keputusan yang sudah disepakati bersama.
Ammatoa juga bertanggung jawab atas pelestarian dan pelaksanaan
Pasang (wahyu Tuhan) dikawasan Ammatoa. Fungsi dan peran
Ammatoa menurut Pasang adalah sebagai orang yang dituakan (amma:
bapak, toa: tua). Ammatoa adalah pengayom dan suri tauladan bagi
semua warga komunitas keAmmatoaan. Ammatoa juga berperang
sebagai wakil Tu Rie’ A’ra’na yang dianggap sebagai penghubung
antara manusia dengan Tu Rie’ A’ra’na.1
b. Galla Puto Jumalang (70)
Galla Puto Jumalang bertugas untuk membantu Ammatoa , yang
bertindak merencanakan dan memutuskan segala hal yang berkaitan
dengan adat-istiadat. Galla Puto Jumalang juga memiliki tugas yaitu,
juru bicara ketika Ammatoa tidak bisa ditemui serta melayani tamu
dari luar yang berkunjung ke Tanah Toa.2
c. Tu Toa Sangkala (64 tahun)
Tu Toa Sangkala merupakan salah satu kollohe (menteri bidang
pertanahan). Tu Toa Sangkala memiliki tugas dibidang pertanahan
khususnya dikawasan Sangkala. Beliau membantu Ammatoa
1 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, (Makassar: pustaka refleksi, 2013),h. 34-35
2 Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, (Makassar: pustaka refleksi, 2013), h. 34-35
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mengontrol hutan bagian Sangkala, Tu Toa Sangkala juga berperan
memimpin acara ritual Andingingi diluar kawasan komunitas ke-
Ammatoaan khususnya didaerah hutan bagian Sangkala.3
d. Ruslin Halim (26 Tahun)
Ruslin Halim adalah pemuda asli komunitas ke-Ammatoaan.
Ruslin Halim pernah menjabat sebagai ketua dari organisasi dibidang
alam dan budaya yaitu Mapaska (Mahasiswa Pecinta Alam dan Seni
Budaya Kajang). Tugas organisasi Mapaska yaitu bergerak pada
bidang pemerhati dan sosialisasi tentang budaya Kajang pada
masyarakat luas. Ruslin bertugas menjemput dan menemani tamu atau
wisatawan yang baru pertama kali ke kajang.
B. Temuan Data Penelitian
1. Temuan data melalui observasi
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah observasi langsung, metode ini digunakan untuk
mengamati prosesi ritual Andingingi, makna ritual Andingingi dalam
komunitas ke-Ammatoaan. Data yang diperoleh melalui observasi langsung
di lapangan ini menunjukkan bahwa adanya penerapan nilai sosial melalui
ritual Andingingi, serta dengan adanya ritual Andingingi mereka masih
menanamkan sifat gotong royong yang mungkin sudah tidak ditemukan
lagi dilapiasan masyarakat luar komunitas ke-Ammatoaan. Dan dalam
ritual ini menunjukkan persaudaraan yang kuat diantara mereka.
3 Aziz. Pesan Lestari dari Negeri Ammatoa, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2008), h. 46
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2. Temuan data wawancara
Beberapa pihak yang telah peneliti hubungi sebagai sumber data
diantaranya adalah, Ammatoa, Galla Puto Jumalang, Tu Toa Sangkala, dan
Ruslin Halim. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data-data
diantaranya sebagai berikut :
a. Mendapatkan pengetahuan tentang makna dan hakikat ritual Andingingi.
b. Mendapatkan data prosesi ritual dari prosesi pertama sampai prosesi
terkahir.
c. Mendapatkan data mengenai pencagaan terhadap alam dalam komunitas
ke-Ammatoaan.
d. Memahami nilai mistis dalam ritual Andingingi.
e. Mendapatkan tujuan dan relasi ritual Andingingi pada komunitas ke-
Ammatoaan dimasa yang akan datang.
C. Pembahasan
1. Prosesi Ritual Andingingi oleh komunitas ke-Ammatoaan
Prosesi ritual Andingingi didalamnya tersimpan komunikasi. Komunikasi
yang dilakukan oleh komunitas ke-Ammatoaan pada alam adalah komunikasi
non-verbal, yaitu hanya melalui tanda dan mereka melihat gejala-gejala alam.
Setelah mereka melihat gejala alam dan mereka sudah memaknai apa yang
harus mereka lakukan untuk alam, maka komunitas ke-Ammatoaan akan
melakukan ritual yang disebut dengan Andingingi. jadi ritual Andingingi ini
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sebagai bentuk  komunikasi non-verbal komunitas ke-Ammatoaan pada alam
itu sendiri.
Ritual bisa dikatakan sebuah teknik (cara, metode) dalam membuat suatu
adat kebiasaan menjadi suci (sanctify the custom). Ritual menciptakan dan
memelihara mitos, juga adat sosial dan agama. Ritual bisa pribadi atau
berkelompok. Wujudnya bisa berupa doa, tarian, drama, kata-kata seperti
‘amin’ dan sebagainya. Setiap upacara atau ritual memiliki makna yang dalam
bagi komunitas budaya manapun. Baik ritual kelahiran maupun ritual
kematian. Ritual tidak bisa dipisahkan dengan waktu pelaksanaannya. Ritual
dilaksanakan pada waktu yang dianggap baik, waktu yang dipilih yang
memiliki makna tersendiri.4
Ritual Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan dilakukan setiap tahun,
tepatnya anatara bulan Januari dengan bulan Februari. Awal tahun merupakan
jadwal dilakukannya ritual Andingingi, waktu pelaksanaan ritual Andingingi ini
sudah menjadi jadwal pelaksanaan yang tidak bisa dirubah, harus dilakukan
diantara bulan Januari dengan Februari. Ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan sebelum memulai sebuah ritual dan persiapan itu mestinya harus
matang.
Komunitas ke-Ammatoaan sangat menganjurkan bahwa dalam perayaan
tersebut, warga tidak diperbolehkan mengganggu dan mengusik binatang.
Karena dalam kepercayaan komunitas ke-Ammatoaan, binatang merupakan
bagian integral yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Manusia yang
4 Fuad Hasan, Renungan Budaya, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 68
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menjaga alam, maka alam akan menjaga manusia. Manusia yang bersahabat
dengan hewan, hewan akan berdamai dengan manusia. Komunitas ke-
Ammatoaan juga tidak memperbolehkan untuk meludah sembarangan. Mereka
tidak boleh melewati daerah yang bukan jalur jalan atau setapak, karena akan
menginjak tanaman. Komunitas ke-Ammatoaan juga dilarang memetik
tanaman tanpa izin, dilarang membuat keributan, bahkan ada tempat yang
dilarang untuk berbicara. Ritual Andingingi dilangsungkan selama tiga hari
berturut-turut. Dimulai dari ritual Appalenteng ere’ (memindahkan air) atau
ritual membersihkan buhung karama’ (sumur keramat) , untuk diambil airnya
pada ritual Andingngi di hari pertama. Puncak acara Andidingingi mulai
dilangsungkan dari pagi hingga tengah hari.5
Dengan demikian komunitas ke-Ammatoaan berinteraksi dengan alam
melalui komunikasi non-verbal, seperti memaknai pohon besar yang memiliki
dimensi mistis, gerakan pada saat prosesi ritual, dan penekanan simbol-simbol
yang ada antara komunitas ke-Ammatoaan dengan alam itu sendiri.
Prosesi ritual Andingingi yang dilakukan komunitas ke-Ammatoaan adalah
sebagai berikut :
a. A’runding dan pembuatan Barung-Barung (pondok)
Prosesi ritual yang pertama kali dilakukan oleh komunitas dalam peryaaan
ritual Andingingi adalah A’runding atau bermusyawarah, segala sesuatu baik
keputusan tentang aturan adat maupun tentang perayaan ritual itu harus di
musyawarakan dengan seksama. Dalam musyawarah komunitas ke-
5 Ammatoa, wawancara mendalam (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
50
Ammatoaan itu dipimpin langsung oleh pemimpin adat atau Ammatoa, dan
dihadiri oleh para kollohe-kollohe atau menteri-menteri yang mendampingi
Ammatoa serta seluruh kepala keluarga juga menghadiri musyawarah tersebut.
Seperti yang dikatakan oleh Ammatoa dalam wawancara penelitian sebagai
berikut :
“Sangat penting melakukan musyawarah terlebih dahulu, karena
musyawarah adalah tiang dimana keputusan diambil secara bersama.
Dengan membicarakan apa-apa yang harus dipersiapkan . yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu adalah hati yang iklas, makanan yang akan
disajikan, membuat barung-barung (pondok-pondok) yang nantinya akan
ditempati acara ritual Andingingi”.6
Menurut Ammatoa bahwa, dalam memutuskan sesuatu baik keputusan
aturan maupun perayaan maka, terlebih dahulu mereka harus melakukan
musyawarah atau duduk bersama dengan membahas apa-apa yang perlu
dipersiapkan dalam melakukan ritual Andingingi. Setelah berunding dan hasil
diskusi sudah ditetapkan dan disepakati, maka selanjutnya akan diinformasikan
dan diumumkan untuk seluruh anggota komunitas ke-Ammatoaan dan
sekaligus menyampaikan alat-alat yang akan digunakan ketika ritual
Andingingi itu laksanakan.
Peneliti melihat bahwa, komunitas ke-Ammatoaan masih menerapkan
nilai-nilai sosial yang terkandung dalam kata kegotong royongan dalam
kehidupan mereka. Mereka masih menjunjung tinggi sifat kegotong royongang
dan proses pertukaran pikiran serta ide yang mampu menjadi jalan tengah bagi
mereka dalam memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan adat istiadat.
6 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
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Hal serupa juga dikatan oleh Galla Puto Jumalang dalam wawancara dengan
peneliti sebagai berikut:
“Kami dalam komunitas ke-Amatoaan, masih sangat menjunjung tinggi
yang namanya bermusyawarah, dalam kawasan adat, baik bentuk rumah,
aturan, hari yang dianggap baik atau buruk dan pola hidup itu dilakukan
setelah kita melakukan musyawarah bersama dengan Ammatoa dan para
Kollohe”7
Menurut Galla Puto Jumalang bahwa, penerapan tradisi musyawarah
sebelum melakukan sesuatu hal merupakan salah satu pola hidup yang dianut
selama ini. Mereka menilai bahwa, ketika melakukan sesuatu baik aturan
maupun perayaan ritual tanpa musyawarah terlebih dahulu maka akan terjadi
kekacauan didalam adat itu sendiri.
Ammatoa menambahkan dalam wawancara dengan peneliti adalah sebagai
berikut :
“Kalau kita sudah berkumpul maka kita akan membahas masalah ritual
Andingingi, mulai dengan hari sampai tanggal dilakukannya ritual
Andingingi. dalam musyawarah ini saya sampaikan untuk kollohe-kollohe
serta anggota komunitas keAmmatoaan yang hadir untuk menghentikan
segala aktifitasnya ketika hari Andingingi sudah tiba”8
Ammatoa menjelaskan bahwa, masing-masing kollohe (menteri atau petua
adat) dan kepala keluarga sudah mengetahui hari dan tanggal dilakukannya
ritual Andingingi, maka mereka harus menyampaikannya pada istri dan
anggota komunitas ke-Ammatoaan lainnya yang belum mengetahui dengan
jelas, agar ketika ritual Andingingi sudah tiba maka mereka akan mengikuti
secara keseluruhan ritual Andingingi.
7 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 8
Februari 2017)
8 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
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Setelah melakukan musyawarah maka seluruh anggota komunitas yang
hadir akan bergegas ke hutan dimana lokasi ritual Andingingi akan
dilaksanakan untuk membuat Barung-Barung (pondok).
Seperti yang dikatakan Galla Puto Jumalang dengan peneliti adalah
sebagai berikut :
“Setelah A’runding seluruh anggota komunitas ke-Ammatoaan akan
bergegas ke hutan untuk membuat Barung-Barung, barung barung ini
dibuat dengan ukuran yang sudah ditetapkan. Barung-Barung ini akan
menjadi tempat untuk seluruh anggota komunitas ke-Ammatoaan saat
mengikuti ritual Andingingi”9
Ammatoa menambahkan bahwa, di lokasi upacara Andingingi, berdiri satu
buah barung-barung (pondok dilakukannya ritual), yang dibuat dan
dipersiapkan oleh komunitas ke-Ammatoaan. Barung-Barung (pondok)
tersebut tergolong rendah jika dibandingkan dengan Barung-Barung normal,
orang dewasa harus menunduk. Didalam Barung-Barung (pondok) tersebut
makanan yang dibawa oleh masing-masing kelaurga disimpan.
Peneliti mengamati bahwa, pembuatan Barung-barung ini dikerjakan
secara gotong royong, mereka melakukan dengan sukarela tanpa ada paksaan
dari pemimpin adat. Hal tersebut kembali membuktikan bahwa, ritual
Andingingi tersebut banyak memiliki nilai atau pengaruh yang baik bagi
komunitas ke-Ammatoaan, contohnya, mereka sangat antusias dalam
mempersiapkan tempat pelaksanaan ritual tersebut. Dari data yang didapatkan
bahwa Barung-Barung tersebut akan ditempati sesajian yang sudah
dipersiapkan oleh masing-masing keluarga. Barung-Barung tersebut memiliki
9 Ammatoa, wawancara mendalam (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
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ukuran yang sudah ditetapkan oleh komunitas ke-Ammatoaan yang menyerupai
empat penjuru mata angin.
b. A’ppalentenge ere’
Prosesi ritual yang kedua adalah A’palentteng ere’ atau memindahkan air
suci dari Buhung Karama’ ke lokasi pa’dingingingan. Waktu dilakukannya
A’palentteng ere’ tepat jam dua belas malam. Air suci tersebut akan digunakan
setelah puncak ritual Andingingi tiba yaitu pada prosesi Abebbese dilakukan.
Seperti yang dikatakan Tu Toa Sangkala pada saat melakukan wawancara
dengan peneliti adalah sebagai berikut :
“Appalentenge ere’ atau memindahkan air suci dari buhung Karama
kelokasi Pa’dingingian, yaitu air suci yang disimpan dan didinginkan
dibagian tengah Barung-Barung (pondok dilakukannya ritual), selama satu
malam. Prosesi ini dilakukan pada malam jum’at sekitar jam sebelas
sampai jam satu malam. Setelah disimpan selama satu malam, air suci
tersebut digunakan ketika ritual Andingingi dilaksanakan. Air suci dipake
untuk membasuh muka, serta dipakai pada saat Abebbese. Karena di
komunitas ke-Ammatoaan air tersebut diyakini mendatangkan keberkahan
pada diri kita dan hidup kita”.10
Menurut Tu Toa Sangkala bahwa, Appalentenge ere’ dilakukan sebelum
acara puncak ritual Andingingi tiba, dalam melakukan prosesi ritual
Appalentenge ere’ komunitas ke-Ammatoaan menggunakan ember besar yang
digantung dan diikat bersama tumbuhan yang dipersiapkan sebelumnya
ditengah tiang Barung-Barung yang sudah dibuat.
Peneliti berpendapat bahwa, prosesi ritual Appalentenge ere’ ini dilakukan
dengan penuh pengharapan, mereka berharap dijauhkan dari hal-hal yang
buruk, pelaksaanaan prosesi ini tepat pada jam dua belas malam, dimana
10 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan Sangkala : 10 Februari 2017)
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bertepatan dengan malam jumat kliwon. Komunitas ke-Ammatoaan
mengatakan bahwa dijam dua belas sampai jam satu malam adalah waktu
dimana segala aktifitas manusia mulai terhenti dan tersisah hanya ada
ketenangan, seperti pula air tersebut dianggap akan membawa ketenangan
dalam kehidupan komunitas ke-Ammatoaan. Selanjutnya air yang dismpan dan
dianggap suci menjadi bagian terpenting dalam ritual Andingingi, karena air
tersebut dipercaya mampu membuat membuat keadaan seseorang menjadi baik
misalnya, pikiran yang tenang serta jiwa yang damai, dan keadaan pada
kawasan adat ke-Ammatoaan akan damai dan tentram.
c. Meminum Tuak atau meminum keberkahan
Setelah semua orang berkumpul dalam Barung-Barung (pondok) tersebut,
maka prosesi berikutnya adalah meminum keberkahan dari air pohon areng
atau inru’. Dalam prosesi ini semua tamu atau anggota komunitas diarakkan
dan dipersilahkan untuk meminum atau mencicipi air Tuak (ballo),  yang
sudah disiapkan, prosesi ritual ini selalu ada ketika melakukan sebuah acara
ritual maupun acara pesta pernikahan. Seperti yang dikatakan Galla Puto
Jumalang adalah sebagai berikut :
“Dalam komunitas ke-Ammatoaan ritual serta pesta pernikahan dan tuak
atau ballo adalah satu hal yang tidak bisa dipisahkan oleh komunitas ke-
Ammatoaan, karena bagi komunitas keAmmatoaan pesta adat tidak akan
dimulai tanpa meminum tuak atau ballo, kami sebagai komunitas yang
tinggal dalam kawasan ada ke-Ammatoaan sangat mengaitkan tuak dalam
perayaan apapun baik ritual mapun perkawinan, sebab tuak sendiri pada
dasarnya berasal dari alam yang kami anggap itu adalah pemberian dari
Sang Pencipta”.11
11 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
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Menurut pengamatan peneliti mengatakan bahwa, Tuak atau ballo menjadi
hal yang lumrah bagi komunitas ke-Ammatoan, karena menurut komunitas ke-
Ammatoaan meminum Tuak pada saat dilaksanakannya ritual Andingingi
diyakini oleh  komunitas ke-Ammatoaan menjadi berkah bagi kehidupan. Pada
saat dilokasi penelitian, peneliti juga berkesempatan untuk mencicipi atau
meminum Tuak, bersama anggota komunitas dan tamu yang hadir. Perlu
diperjelas bahwa dalam prosesi ini tidak ada paksaan dari pemangku adat
maupun Ammatoa untuk meminum Tuak tersebut. Tetapi yang jelas komunitas
ke-Ammatoaan memiliki kepercayaan bahwa, dalam air Tuak tersebut
tersimpan berkah dan harapan yang baik bagi komunitas ke-Ammatoaan
sendiri.
Ruslin Halim juga mengatakan dalam wawancara dengan peneliti bahwa,
melakukan prosesi ritual dengan meminum Tuak sering dianggap melenceng
dan melanggar etika hidup oleh masyarakat luar.
“Kita ini didalam kawasan adat ke-Ammatoaan, menjadikan Tuak itu
sebagai pelengkap ketika merayakan ritual atau pesta adat. Tidak ada
pengaruh buruk apalagi kata mabuk-mabukan (negative) selama kita masih
terkontrol semua akan baik-baik saja, karena selama ini kami
menggunakan atau mengaitkan Tuak hanya sebagai bentuk keberkahan
saja. Karena ritual atau pesta apapun itu tidak akan dimulai tanpa adanya
Tuak sebagai pelengkap. Kita meminumnya secara bersamaan dengan
penggunakan gelas dari tempurung kelapa maupun gelas dari batang
bambu”12
Menurut Ruslin bahwa, konotasi yang selama ini dikatakan oleh
masyarakat luar itu tidak selamanya benar, bahwa ketika komunitas ke-
Ammatoaan meminum Tuak tersebut maka berarti melakukan tindak mabuk-
12 Ruslin Halim, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang : 11-12
Februari 2017)
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mabukan. Beliau menambahkan jika meminum Tuak bukanlah hal yang buruk
dalam kawasan adat, apalagi ketika pesta ritual akan dilakukan. Menurut beliau
kebiasaan meminum Tuak atau ballo sudah lama dilakukan oleh komunitas ke-
Ammatoaan. Mereka percaya minuman yang terbuat secara alami yang
dihasilkan memalui alam adalah pemberian yang harus dihormati. Ruslin juga
ketika prosesi meminum Tuak dilakukan itu harus menggunakan gelas yang
terbuat dari tempurun kelapa maupun gelas yang terbuat dari batang bambu
yang sudah dibersihkan.
Dari pengamatan peneliti melihat bahwa, dalam prosesi yang ketiga ini
dapat disimpulkan memang benar hanya sekedar mencari keberkahan saja
dengan meminum air dari pohon areng. Karena peneliti melihat secara
langsung ritual Andingingi ini tetap lancar dan damai sampai ritual ini berakhir.
Bahkan ketika peneliti berada ditengah-tengah perayaan tersebut juga
mencicipi Tuak atau ballo bersama anggota komunitas ke-Ammatoaan tersebut.
d. A’bebbese (memercikkan air suci)
Prosesi ritual yang ke empat adalah Abbebese, dalam prosesi ritual
A’bebebbese tersimpan komunikasi non-verbal yang dilakukan komunitas ke-
Ammatoaan dengan alam. Prosesi tersebut menjadi kegiatan menarik dalam
ritual Andingingi. Karena cara pelaksanaannya yaitu dengan melakukan
kebasan atau memercikkan air (suci) kepada empat penjuru mata angin dan
mengelilingi seluruh tamu maupun anggota komunitas yang hadir pada saat
dilakukannya ritual Andingingi. Dalam prosesi ini, komunitas ke-Ammatoaan
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mengartikannya secara dalam, bermakna baik bagi kelangsungan hidup
mereka. Seperti yang dikatakan Galla Puto Jumalang bahwa :
“Air suci yang sudah disimpan dan didinginkan selama semalaman maka
akan digunakan untuk prosesi ritual abebbesese. Penggunaan seikat besar
dedaunan yang direndam pada air suci tersebut akan dikebaskan pada
empat penjuru mata angin. Seikat dedaunan bermakna bahwa manusia
sebagai makluk ciptaan Tuhan sangat bergantung pada alam. Sehingga,
komunitas ke-Ammatoaan harus mengjaga dan melestarikannya. Setiap
percikan air dari kebasan itu diyakini oleh komunitas ke-Ammatoaan
sebagai simbol harapan agar ritual tersebut mampu mendinginkan alam
semesta dan isinya”.13
Dalam penelitian ini, terdapat bentuk komunikasi non-verbal yang
dilakukan komunitas ke-Ammatoaan pada alam. Letak komunikasinya yaitu
pada saat dua orang pria yang disebut Tu’nete melakukan ritual memercikkan
air (air suci) kepada empat penjuru mata angin, dengan menggunakan seikat
tumbuhan seperti, padi, daun sirih, pisang dan tumbuhan lainnya. Mereka
memaknai penggunaan seikat tumbuhan karena pada dasarnya manusia hidup
dan bergantung pada hasil alam, oleh karenanya mereka memercikkan air agar
tanah akan kembali segar dan memberikan hasil alam yang melimpah. serta
bertujuan menyapa dan meminta doa agar manusia dan alam akan hidup
berdampingan dengan damai. Jadi percikan air tersbut merupakan bentuk
komunikasi non-verbal. Menurut peneliti dalam percikan tersebut terjalin
hubungan antara manusia komunitas ke-Ammatoaan dengan alam semesta.
Peneliti mengamati bahwa, komunitas ke-Ammatoaan menggunakan
beberapa macam daun untuk melaksanakan prosesi ritual Abbebese. Dedaunan
itu adalah tumbuhan khas yang berasal dari Tanah Toa atau kajang, seperti
13 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang: 8
Februari 2017)
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tobi, buah pinang muda dan biruppa daun siri, daun pilliasa, koddoro buku dan
beberapa dedaunan yang bisa dimanfaatkan sebagai obat. Perlengkapan lain
yang wajib ada yaitu padi sikkarang, seikat padi bulir dan loka katiung, serta
pisang.
Pengamatan peneliti pada saat dilapangan, ada dua orang pria yang dikenal
sebagai Tu’nete yang melakukan prosesi ritual Abbebese, yakni prosesi
menyiramkan air ke arah empat penjuru mata angin dengan mengelilingi semua
yang hadir sebanyak tiga kali. Dua pria ini hanya menggunakan sarung hitam
bergaris biru yang dibalut menutupi dada hingga bawah lututnya. Tetapi masih
lengkap dengan daster, yakni ikat kepala berupa kain passapu. Satu lelaki
bertugas mengangkat katoang atau baskom dari tanah berisi air suci.
Satunya lagi bertugas melakukan kebasan dengan 40 jenis dedaunan yang
diikat menjadi satu. Dedaunan ini telah direndam semalaman bersama air suci
tersebut. Galla Puto Jumalang menambahkan bahwa :
“Setiap kebasan mengarah masuk kedalam Barung-Barung (semua hadirin
didalam). Semua hadirin diharapkan terkena percikan kebasan tersebut.
Setiap kebasan dilakukan semua anggota komunitas ke-Ammatoaan
berteriak Barakka, dengan niat semoga kebasan tersebut mampu
mendatangkan kebaikan bagi kami semua dikawasan adat ke-
Ammatoaan”14
Galla Puto Jumalang juga menjelaskan bahwa dedaunan yang dipake pada
saat ritual berjalan itu dipersiapkan sebelum ritual Andingingi tiba, karena
menurutnya dedaunan tersebut diambil dalam hutan keramat dalam kawasan
ke-Ammatoaan. Pada dasarnya semua unsur yang dikaitkan dan dipake dalam
14 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang: 8
Februari 2017)
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ritual Andingingi tersebut adalah berasal dari alam itu sendiri. Tidak
menganjurkan sesuatu yang dari luar apalagi yang berbau modern.
e. Bacca atau Ma’barra
Prosesi ritual yang ke lima adalah Bacca atau Ma’barra, dalam ritual
Andingingi semua orang harus mengikuti prosesi ritual tersebut, karena semua
prosesi ritual memiliki harapan dan doa yang dapat menjadi hidup yang lebih
baik kedepannya. Prosesi Bacca atau Ma’barra adalah  menyiapkan ramuan.
Ramuan tersebut adalah bedak yang dibuat dari bungkusan yang berisi tepung
beras dan kunyit halus. Bahan tersebut dimasukkan kedalam Sai, sejenis
mangkuk tempurung kelapa, dicampur lalu diberi air suci yang diambil dari
Katoang tanah yang mirip guci. Hasilnya tercipta bedak basa beraroma khas.
Seperti yang dikatakan Tu Toa Sangkala dalam wawancara bersama peneliti
adalah :
“Ramuan yang dibuat menjadi bedak yang berwarna putih kekuning-
kuningan akan dipakai dan dipergunakan sebagai bacca atau penanda,
yang diletakkan pada bagian dahi dan pangkal leher, semua hadirin yang
mengikuti rangkaian ritual Andingingi akan dibacca oleh permasuri atau
orang kepercayaan Ammatoa. Pemberian Bacca bermakna agar orang
selalu jujur dengan menyatukan isi hati dan pikirannya ketika melakukan
sesuatu”. 15
Tu Toa Sangkala mengatakan, proses Bacca atau Mabba’ra’ adalah
prosesi yang ditunggu-tunggu oleh komunitas ke-Ammatoaan, sebab A’bacca
tersebut dapat mendinginkan hati yang sedang kacau. Bacca diartikan oleh
15 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang :
10 Februari 2017)
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komunitas ke-Ammatoaan sebagai penanda bahwa kita mengikuti ritual
Andingingi, agar leluhur melindungi mereka dari mala petaka.
Peneliti melihat bahwa, pada saat prosesi A’bacca dilakukan semua hadirin
merasa gembira, semua begitu antusias menodongkan kepalanya kepada
permaisuri untuk diberi Bacca dikepala dan lehernya, Bacca pada bagian jidad
atau kepala berfungsi sebagai tanda agar mereka terlindungi pada saat ritual
berlangsung, sedangkan Bacca yang ada dileher diyakini mampu mebuat kita
jujur dalam perkataan, sehingga apa yang disampaikan dapat bermanfaat bagi
orang lain dan untuk diri mereka sendiri.
“Kami ini ketika prosesi Bacca atau Ma’barra tiba kami sangat antusias
menodongkan kepala dan leher kami, kami percaya bahwa pengaruh bacca
bagi diri kami sangat baik. Kami juga berharap agar Tuhan melindungi
kami dimanapun kami berada. Ada semacam kegembiraan dalam hati
ketika saling berebutan untuk dibacca oleh permasuri Ammatoa”.
Komunitas ke-Ammatoaan melakukan ritual Andingingi ini dalam
pengamatan peneliti adalah sebagi wujud dari kebersamaan yang sangat
sederhana, tanpa harus menggunakan hal-hal yang baru atau canggih mereka
tetap senang dan ceria. Mereka hanya senang dengan melakukan ritual yang
mereka angap bermanfaat bagi kelangsunan hidup mereka. Hal tersebut
menjadi upaya yang dilakukan komunitas ke-Ammatoaan dalam
mempertahankan identitas diri mereka ditengah perkembangan zaman.
f. Allabiang Dedde (Pemberkatan sesajen)
Tahapan atau prosesi ritual  selanjutnya adalah mengumpulkan hasil kebun
dan pertanian seluruh anggota komunitas ke-Ammatoaan untuk diberkati dan
didoakan lalu dipersembahkan untuk para leluhur mereka diempat penjuru
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mata angin tersebut. Prosesi Allabiang Dedde bertujuan agar para leluhur
mereka akan senang dan menjaga serta melindungi komunitas ke-Ammatoaan
dimanapun mereka berada. Harapan lain yaitu agar panen yang akan datang
komunitas ke-Ammatoaan mendapatkan hasil panen yang baik dan melimpah.
Seperti yang dikatakan Galla Puto Jumalang pada wawancara dengan peneliti
sebagai berikut :
“Semua hasil panen yang dibawa oleh seluruh anggota komunitas ke-
Ammatoaan tersebut disimpan dalam wadah yang disebut Karrap.
Kappara ini sejenis tempayang yang dibuat dari anyaman rotan kemudian
diberi alas daun pisang. Hasil panen yang dimaksud adalah padi, kacang-
kacang, pisang dan kelapa”.16
Menurut Galla puto Jumalang, hasil panen yang dibawa oleh komunitas
ke-Ammatoaan akan didoakan dan diberkati oleh sanro, sanro inilah yang akan
membacakan doa kepada sesajian seperti makanan dan buah-buahan yang
sudah disusun sedemikian rupa. Pada saat dilokasi penelitian komunitas ke-
Ammatoaan menyiapkan makanan yang dibawahnya dengan sangat teliti,
mereka sangat berharap apa yang mereka masak akan mereka alami ditahun
yang akan datang.
“Ada dua belas makanan yang didoakan dan diberkati sebelum dibagikan
ditempat-tempat yang dianggap komunitas ke-Ammatoaan keramat. Dua
belas sesajen ini masing-masing ditempatkan secara berjejer. Sesajen ini
disimpan dikappara atau dulang-dulang. Dalam pemberkatan ke dua belas
sesajen ini sanro akan memutar kemenyang sebanyak tiga kali berturut-
turut. Sesajen tersebut berisikan, beras putih, merah, ketan, beras kuning,
daun siri, pisang, air dengan gelas bambu, kelapa, ketupat, telur, ayam,
udang, serta lilin yang terbuat dari kemiri dan kapas”.17
16 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 8
Februari 2017)
17 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 8
Februari 2017)
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Prosesi Allabiang Dedde juga dianggap sebagai bentuk komunikasi non-
verbal antara komunitas ke-Ammatoaan dengan alam. Dimana letak
komunikasinya yaitu pada saat Sanro memberkati sesajen dengan media Dupa,
mengelilingi sesajen yang berjumlah dua belas dengan Dupa sebanyak tiga
kali. Sesajen ini akan dibawa ke tempat-tempat keramat. Sesajen tersebut
berisikan ayam, ikan, udang, telur, beras ketan, dan kelapa. Mereka
berkomunikasi dengan memaknai apa yang diberikan alam bagi kehidupan
mereka seperti, beras hitam, menyimbolkan tanah, beras kuning simbol angin,
beras putih simbol air dan beras yang berwarna merah menyimbol api. Beras
ini dipersembahkan sebagai sesajen untuk alam dan para leluhur mereka yang
berfungsi menyapa dan merupakan tanda terimah kasih mereka dengan apa
yang diberi selama ini.
Didalam Barung-Barung didekat Ammatoa, ada sepuluh orang perempuan
yang duduk berderet dihadapan Ammatoa, perempuan tersebut disebut dengan
permaisuri atau wanita kepercayaan Ammatoa. Dihadapan Ammatoa ada
kappara berisikan sesajen lengkap dengan isinya. Bahan sesajen yang telah
disiapkan kemudian dibagikan, ada yang dipersembahkan untuk bumi, air, dan
untuk yang gaib. Sedangkan dibagian luar barung-barung, beberapa pria telah
menyiapkan sesajen. Para pria membagi sesajen kedalam keranjang yang
dibuat dari anyaman daun kelapa.
“Sesajen yang berjumlah dua belas tersebut disebar dengan cara digantung
dipohon. Sesajen untuk bumi ditaruh dibawah pohon. Sesajen untuk
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penguasa air yaitu dengan dihanyutkan ke dalam sungai dan sesajen untuk
alam gaib ditaruh dibalai yaitu didalam hutan keramat”.18
Galla Puto Jumalang menambahkan bahwa, sesajen yang dibawa dan
disimpan ketempat keramat tujuannya adalah sebagai penghormatan terhadap
leluhur-leluhur mereka. Fungsi sesajen yang digantung dipohon dipercayai
oleh komunitas ke-Ammatoaan agar pohon yang tumbuh segar tidak akan mati
atau tumbang, sesajen yang ada di bawah pohon diibaratkan untuk bumi agar
penjaga bumi ini tetap melindungi mereka dari bahaya, kemudian sesajen yang
ditaruh dalam air untuk penguasa air, sehingga jika komunitas ke-Ammatoaan
ada pada aliran sungai atau muara mereka akan terlindungi dari hal-hal yang
berbahaya, sedangkan sesajen yang ditaruh dalam hutan Karama’ ditujukan
pada yang gaib.
Peneliti menilai bahwa, mereka memaknai dengan melakukan dan
membawakan sesajen yang sudah didoakan dapat memperlancar urusan mereka
dan juga keselamatn dari hal-hal yang membahayakan hidup dan adat mereka
di komunitas ke-Ammatoaan. Mereka juga sangat mempercayai bahwa segala
sesuatu yang mereka lakukan didalam kawasan adat berkaitan langsung dengan
para leluhur mereka. Komunitas ke-Ammatoaan sangat menghargai leluhur
atau nenek moyang mereka, apa yang mereka lakukan seperti, ritual Andingingi
adalah wujud dari penghormatan terhadap pendahulu mereka.
18 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 8
Februari 2017)
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g. Penyampaian Pappasang tentang menjaga alam dan makan bersama
Prosesi ritual yang ke tujuh adalah Penyampaian Pappasang dan makan
bersama, prosesi ini juga ditunggu-tunggu oleh hadirin yang ada. Karena
diprosesi ini mereka saling beradaptasi dan saling bercengkrama antara satu
dengan yang lain. Seperti yang dikatakan Tu Toa Sangkala bahwa :
“Penyampaian Pappasang yang berisikan larangan merusak hutan dan
alam dari petua adat yang merupakan tujuan awal dari ritual Andingingi,
karena pada saat ritual ini dilaksanakan seluruh angota komunitas ke-
Ammatoaan hadir, dan moment paling penting ya pada saat melakukan
rital. Adapun yang disampaikan itu adalah pentingnnya menjaga alam
dengan baik, jangan menebang pohon apalagi merusak, serta tetap sopan
jangan bersifat sombong karena itu dapat mengakibatkan bencana didalam
kawasan adat ke-Ammatoaan”.19
Tu toa Sangkala menilai bahwa, moment untuk saling berharga untuk
berdiskusi adalah pada saat ritual Andingingi dilakukan. Komunitas ke-
Ammatoaan harus menjaga kerukunan dan keharmonisan diantara mereka.
Nasehat yang disampaikan semata-mata berguna sebagai renungan dan sifat
saling mengingatkan sesama manusia yang tinggal didalam kawasan.
“Anjo boronga anre nakkulle nipanraki. Punna nipanraki boronga,
nupanraki kalennu” artinya (Hutan tidak boleh dirusak. Jika engkau
merusaknya, maka sama halnya engkau merusak dirimu sendiri). Anjo
natahang ri boronga karana pasang. Rettopi tanayya rettoi ada” artinya
(Hutan bisa lestari karena dijaga oleh adat. Bila bumi hancur, maka hancur
pula adat)20
Tu toa Sangkala mengatakan bahwa, ketika alam dirusak maka sama
halnya kita merusak diri kita sendiri (bunuh diri), ketika alam ini hancur maka
19 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang :
10 Februari 2017)
20 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian  sangkala kawasan Kajang :
10 Februari 2017)
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hancur pulalah adat ke-Ammatoaan. Hal tersebut sangat ditekankan dalam
komuitas ke-Ammatoaan, ketika ritual Andingingi dilaksanakan.
Sebagai proses terkahir dalam upacara ritual Andingingi, seluruh anggota
komunitas maupun tamu yang hadir akan mencicipi makanan yang telah
disediakan. Di antaranya ada beras ketan hasil ladang yang sudah dikukus,
uniknya alat yang digunakan ketika acara makan adalah terbuat dari alam
seperti, gelas dari bambu, mangkok dari tempurung kelapa dan sebagian
beralaskan daun pisang.
“Semua hadirin mencicipi makanan yang dibawa dan dipersiapkan dengan
penuh kegembiraan, karena hal tersebut dapat menumbuhkan rasa saling
memiliki dan rasa persaudaraan diantara kami akan semakin kuat.
Makanan yang dibawa memiliki makna yang berbeda, didalam ritual
Andingingi makanan yang harus yang ada adalah beras ketan yang terdiri
atas empat warna, yaitu hitam yang menyimbolkan tanah, kuning
menyimbolkan angin, warna putih menyimbolkan air, dan beras yang
berwarna merah melambangkan api, sementara kacang merah kecil dan
kacang hijauh sebagai sayurnya dan lauknya adalah ikan serta ayam”.21
Peneliti menilai bahwa, dalam perayaan ritual Andingingi ini membuat
anggota komunitas gembira karena perayaan ini jika diibaratkan adalah
perayaan yang sama halnya dengan Idul Fitri dalam masyarakat muslim.
Terlebih lagi kegembiraan ini ketika proses memasak atau mempersiapkan
makanan untuk ritual Andingingi dilaksanakan. Para perempuan akan serentak
saling membantu dalam proses pengerjaannya. Mereka gembira karena masih
merasakan dan mengikuti ritual tersebut dalam hidup mereka, apalagi mereka
akan melakukan pesta ritual tentunya mereka akan berkumpul dan bercerita
dengan suasana bahagia.
21 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang: 10
Februari 2017)
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Tu Toa Sangkala mengatakan bahwa, seluruh makanan dalam upacara
Andingingi dibawa oleh masing-masing rumpun keluarga dalam komunitas ke-
Ammatoaan. Karena, selama proses upacara Andingingi berlangsung,
dikawasan adat keAmmatoaan tidak diperbolehkan ada kegiatan memasak.
Seperti yang diungkapkan Ammatoa pada peneliti :
“Kami melarang perempuannya memasak pada saat perayaan ritual
Andingingi kecuali makanan yang dibawa ke lokasi ritual, karena makanan
yang ada pada lokasi ritual harus dibagi-bagikan kepada seluruh anggota
komunitas yang hadir, karena pasti jika ada yang memasak dirumahnya
selain makanan yang akan dibawa ritual maka makanan yang tersisah pasti
akan terbuang. Oleh kerana itu kami melarang mereka memasak dirumah,
Tujuannya adalah supaya kami disini tidak dianggap serakah dan
membuang sesuatu dari alam oleh Sang Pencipta” 22
Hal diatas membuktikan betapa mereka sangat menerapkan pesan dari
ritual Andingingi ini, mereka menganggap ketika mereka membuang sesuatu
dari alam maka mereka akan mendapatkan kesengsaraan, peneliti menilai
bahwa ada semacam ketakutan mental ketika mereka dihadapkan dengan
tradisi atau kebiasaan dari leluhur mereka, misalnya mereka takut akan sihir
atau jatuh sakit ketika mereka tidak melakukan hal tersebut. Makanan yang
dibawa lalu dibagikan untuk dinikmati seluruh anggota komunitas ke-
Ammatoaan secara bersama-sama, baik pendatang maupun orang asli.
Tujuannya mendekatkan sesama sebagai simbol kebersamaan. Tanda upacara
Andingingi akan selesai semua peserta maupun tamu hadirin akan berebutan
Raung kayu patang pulo, yang ditanam dibagian tengah barung-barung, Raung
kayu patang pulo adalah seikat tumbuhan yang terdiri dari empat puluh jenis.
22 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 7 Februari 2017)
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Seperti yang dikatakan pemuda asli komunitas ke-Ammatoaan yaitu Ruslin
Halim dalam wawancara dengan peneliti adalah sebagai berikut :
“Setelah selesai prosesi ritual maka seluruh anggota akan berdiri dan
menujuh bagian tengah Barung-Barung untuk mendapatkan tumbuhan
yang diikat ditiang Raung kayu patang pulo. Untuk mendapatkan
tumbuhan tersebut kami terkadang berebutan dan saling dorong-dorongan,
semua yang kami lakukan hanya semata-mata untuk mendapatkan
keberkahan setelah membawa pulang tumbuhan yang kami dapatkan”23
Ruslin Halim menjelaskan, perebutan tumbuhan yang diikat dibatang tiang
Barung-Barung atau disebut Raung kayu patang pulo semata-mata untuk
mendapatkan keberkahan, atau dalam bahasa kajang Barakkan’a. Mereka
meyakini akan hal tersebut. Peneliti juga melihat, dengan melakukan perebutan
Raung kayu patang pulo akan membuat anggota komunitas semakin akrab satu
dengan yang lain. Hal tersebut. Setelah upacara Andingingi selesai, seluruh
peserta ritual akan meniggalkan lokasi barung-barung dan menuju barat daya
menuju benteng yang tak lain adalah kediaman Ammatoa. Para undangan atau
peserta luar kawasan adat ke-Ammatoaan sudah dapat meninggalkan desa
Tanah Toa kajang.
2. Makna Ritual Andingingi pada Komunitas Ke-Ammatoaan
Andingingi merupakan ritual tahunan yang dilakukan antara bulan Januari
dan bulan Februari. Ritual ini bertujuan mendinginkan alam beserta isinya,
ritual ini juga dijadikan sebagai kesempatan bagi komunitas ke-Ammatoaan
untuk meminta permohonan keselamatan serta perlindungan diri dari mala
petaka. Ritual ini menjadi bentuk interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada
23 Ruslin Halim, wawancara (Desa Tanah Toa, dikawasan hutan bagian  sangkala kawasan
Kajang : 11-12 Februari 2017)
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alam. Uniknya ritual ini memiliki cara yang berbeda dalam proses
pelaksanaannya, diantaranya membakar kemenyang dan membawa sesajian
yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
Setiap wilayah atau daerah memiliki ritual atau tradisi yang berbeda dalam
hal menjaga dan melestarikan alam, seperti suku Dayak, Badui dan suku
Tolotan yang memiliki kesamaan mengenai kepercayaan tentang kekuatan
alam. Untuk menjelaskan mengenai interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada
alam melalui ritual Andingingi, maka peneliti telah melakukan wawancara
mendalam terhadap beberapa informan yang dianggap layak memberikan
informasi yang benar mengenai ritual Andingingi. Berikut penyajian makna
ritual Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan adalah sebagai berikut :
a. Sebagai bentuk hubungan manusia dengan Alam
Menurut Ammatoa bahwa, ritual Andingingi ini bermakna sebagai bentuk
interaksi yang dilakukan komunitas ke-Ammatoaan terhadap alam atau
hubungan manusia dengan alam. Hubungan ini yang dimaksud adalah
komunikasi non-verbal yang dilakukan antara komunitas ke-Ammatoaan
dengan alam. Seperti dalam prosesi ritual Abebebbese yang memercikkan air
pada alam, kemudian dalam prosesi ritual Allabiang Dedde atau pemberkatan
sesajen dimana menyiapkan jenis makanan yang diberkati dengan
menggunakan media Dupa atau Kemenyang, sesajen tersebut akan dibawa
untuk dipersembahkan pada alam dan leluhur mereka. Tujuannya agar alam
akan bersahabat dengan manusia dimuka bumi ini. Sehingga keduanya akan
saling menghidupi dan saling melengkapi satu sama lain. Komunitas ke-
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Ammatoaan menilai bahwa, bukan hanya sesama manusia mereka berinteraksi
dan berhubungan tapi juga alam yang sudah menjadi bagian integral mereka
selama ini. Oleh karena itu ritual Andingingi adalah bentuk interaksi tersebut.
Ritual ini dalam kehidupan komunitas ke-Ammatoaan adalah alat untuk
mencapai keselamatan diri serta keselamatan adat ke-Ammatoaan diera yang
modern tersebut. Pada saat melakukan wawancara dengan Ammatoa mengenai
makna Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan adalah sebagai bentuk
perlindungan diri dari serba serbi kehidupan yang hanya akan membawa
mereka dalam jalan kesesatan. interaksi permohonan kesalamatan serta tanda
syukur atas apa yang diberikan Turiek A’rra’ na (Tuhan) melalui hasil alam
yang melimpah.
“Andingingi merupakan sebuah ritual yang bermakna mendinginkan alam
beserta isinya. Bilamana orang yang melakukan ritual tersebut akan
mendapatkan keselamatan diri dari mala petaka. Sebab jika ritual
Andingingi tidak dilakukan maka apa yang diharapkan seperti hasil panen
yang melimpah itu tidak akan terjadi. Seperti halnya meminta hujan tapi
panas yang datang, meminta kemarau tetapi hujan yang datang. Jadi perlu
memang dilakukan ritual Andingingi, karena ritual ini memiliki pengaruh
yang baik bagi kelangsunan hidup komunitas ke-Ammatoaan.24
Menurut Ammatoa, ritual Andingingi merupakan salah satu bentuk
interaksi komunitas ke-Ammatoaan pada alam, yang dipercaya dengan
melakukan ritual tersebut maka alam akan memberikan hasil panen yang
melimpah. Andingingi juga memiliki makna sebagai tanda syukur kepada Sang
Pengcipta yang telah memberikan kehidupan di dunia ini. Ammatoa
menambahkan bahwa, maksud Andingingi adalah mendinginkan alam serta
pikiran dalam bertindak. Dalam komunitas ke-Ammatoaan dingin berarti sejuk,
24 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 4 Februari 2017)
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sehingga dengan dinginnya hati dan sejuknya perasaan diyakini mampu
memberikan roda kehidupan yang damai antara manusia dan alam.
“Dalam kayakinan komunitas ke-Ammatoaan, ritual Andingingi harus
dilakukan setiap tahun, karena kami meyakini bahwa ketika komunitas ke-
Ammatoaan tidak melakukan ritual Andingingi maka doa yang selama ini
dipanjatkan tidak sempurnah, rasa syukur kami belum sempurna” 25
Andingingi dipahami oleh komunitas ke-Ammatoaan sebagai symbol
kepercayaan yang sampai saat ini masih diyakini , pada saat melakukan
Andingingi harus dengan hati yang ikhlas, hati yang ikhlas dimaksudkan untuk
memenuhi kreteria rasa syukur kita pada sang Pengcipta. Hal inilah yang harus
dimiliki oleh setiap orang yang ada pada komunitas ke-Ammatoaan, karena
menurut Ammatoa ketika kita melakukan ritual Andingingi dengan hati yang
ikhlas maka keberkahan akan datang kepada kita dan keluarga kita begitupun
dengan  hasil alam kita. Ritual Andingingi inilah yang membuat Komunitas ke-
Ammatoaan senantiasa menjaga alam agar terbebas dari kehendak buruk
manusia, baik untuk eksploitasi hutan atau pengrusakan, serta pembakaran
hutan dalam kawasan adat ke-Ammatoaan.
“Ketika ada orang yang berani merusak hutan dengan cara menebang
pohon dan membunuh hewan yang ada, maka mereka akan dilaknat oleh
arwah leluhur. Laknat tersebut akan mendatangkan kutukan bagi
pelakunya”.26
Berdasarkan penjelasan diatas, Ammatoa menjelaskan bahwa pentingnya
menjaga alam dimuka bumi ini karena, dari alamlah komunitas ke-Ammatoaan
ini bisa bertahan hidup sampai saat ini. Sudah sepatutnya dan selayaknya
melakukan ritual Andingingi, yang memeliki arti penting bagi kehidupan
25 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 4 Februari 2017)
26 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 4 Februari 2017)
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manusia. Bagi komunitas ke-Ammatoaan mereka menganggap bahwa hutanlah
sebagai sarung dunia, manusia berlindung dari sarung tersebut. Dalam bahasa
kajang Angkuaia andingingi parallu ni gaukan sikali si taun nasaba
nipakalere garring-garring tanni sangka-sangkaya, nakkulle masyarakat
cinggara ngaseki  abboja katallasan siuran ammanjengi mange Rituri
‘A’Rana” (Andingingi perlu di lakukuan satu kali satu tahun agar penyakit
yang mengancam komunitas  ke-Ammatoaan dapat di antisipasi sehingga
anggota komunitas bisa mencari nadi kehidpan)
Ritual Andingingi di pandang sebagai ritual yang mendatangkan
keberkahan bagi kehidupan manusia, oleh karena harus dipatuhi dan
dilestarikan, agar kehidupan manusia di dunia ini tetap baik. Karena alam dan
manusia memiliki keterkaitan yang kuat.  Jika manusia tidak menghargai alam,
maka alam juga tidak akan memberikan hasil yang baik seperti, benih padi
yang ditanam tidak akan tumbuh. Bahkan manusia akan merasakan kemarahan
alam semesta seperti, gempa, tanah longsor, dan banjir.
“Patut kami syukuri, sampai detik ini tanah toa atau Kajang Ammatoa
masih terbebas dari banjir, gempa bumi, tanah longsor dan itu belum
pernah terjadi di wilayah komunitas ke-Ammatoaan. Bahkan hasil alam di
wilayah komunitas ke-Ammatoaan atau kajang begitu melimpah, dan
keadaan alam disekitar kami sangat hijauh dan ketika ada tamu yang
datang di wilayah komunitas ke-Ammatoaan atau kajang mereka selalu
mengatakan bahwa ternyata tanah toa adalah tanah yang begitu tenang,
damai serta sejuk, hal itukan membuktian bahwa, ternyata ritual
Andingingi memang memiliki banyak pengaruh yang baik bagi
kelangsungan hidup kami disini”.27
27 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 4 Februari 2017)
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Menurut peneliti bahwa, Terkait dengan sentuhan dan aktivitas rohani,
manusia dalam hal memenuhi segala keinginannnya senantiasa sering
mengunakan alam sebagai media pencapaiannya. Adanya anggapan-anggapan
mengenai alam selain sebagai sumber kehidupan yang mampu mempengaruhi
dan menciptakan proses-proses yang berlangsung dalam alam raya. Guna
memenuhi berbagai maksud tertentu manusia mempergunakan teknik-teknik
atau cara-cara serta segenap pengetahuan dan kekuasaan, baik kekuasaan yang
ada di luar dirinya. Sehingga manusia dan segenap kekuasaannya mampu
mempergunakan alam sebagai media dan juga untuk mengubah alam sesuai
kebutuhannya, tentunya apa yang dilakukan oleh komunitas ke-Ammatoaan
adalah cara untuk mempererat hubangan mereka dengan alam semesta.
Dengan demikian, menurut penjelasan Ammatoa peneliti menggambarkan
secara keseluruhan bahwa, ritual Andingingi sangat penting dilakukan oleh
komunitas ke-Ammatoaan, karena melakukan ritual Andingingi mereka
percaya dapat merasakan hasil alam yang melimpah, ketentraman di wilayah
komunitas ke-Ammatoaan begitu baik, serta dengan melakukan ritual tersebut
itu membuat komunitas ke-Ammatoaan menjadikan alam sebagai ibu mereka.
Komunitas memahami betul tentang makna Andingingi bagi kelangsungan
hidup mereka, serta dengan adanya Ritual Andingingi tali persaudaraan
diantara komunitas ke-Ammatoaan semakin erat.
Peneliti juga menilai bahwa, ritual ini bukan hanya memiliki pengaruh atau
dampak yang baik didalam kawasan adat ke-Ammatoaan, tetapi juga dapat
bermanfaat bagi masyarakat diluar komunitas ke-Ammatoaan. Dari
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pengamatan peneliti dengan adanya ritual Andingingi ini masyarakat luar juga
ikut merasakan keberkahan seperti yang dirasakan komunitas ke-Ammatoaan.
Pengaruh yang dirasakan yaitu keadaan bumi tenang dan damai, serta
berkurangnya bencana alam diluar kawasan komunitas ke-Ammatoaan. Sejauh
pengamatan peniliti, ritual Andingingi ini sangat didukung dan dihormati diluar
kawasan ke-Ammatoaan, masyarakat luar justru senang dengan adanya ritual
seperti itu. Hal tersebut dibenarkan oleh Ammatoa dalam wawancara dengan
peneliti :
“Memang ritual Andingingi sangat memiliki pengaruh yang baik untuk
alam dikawasan ada ke-Ammatoaan begitu pula diluar kawasan, contohnya
selalu saja ada orang dari luar kawasan yang datang dan turut serta dalam
ritual Andingingi, mereka sangat senang dengan ritual seperti Andingingi,
bukan hanya nilai spritual bahkan nilai sosial juga dirasakan oleh
masyarakat luar komunitas ke-Ammatoaan.”28
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ammatoa, peneliti menilai bahwa,
sepanjang ritual Andingingi dilaksanakan, anggota komunitas maupun
masyarakat luar komunitas ternyata merasakan dampak yang baik bagi hidup
mereka. Adanya nilai sosial yang dapat membuat hubungan komunitas ke-
Ammatoaan membuat masyarakat luar percaya dengan pengaruh yang baik jika
ritual Andingingi dilakukan. Sejauh ini menurut yang disampaikan Ammatoa,
terkadang masyarakat luar menjadikan ritual Andingingi sebagi hiburan dan
tontonan yang menarik. Disamping menempatkannya dengan penuh makna
yang dalam disetiap prosesinya.
b. Sebagai bentuk rasa syukur
28 Ammatoa, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Ammatoa : 4 Februari 2017)
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Makna yang kedua dalam ritual Andingingi adalah sebagai bentuk rasa
syukur kepada Tuhan Sang Pencipta. Galla Puto Jumalang memaknai ritual
Andingingi ini dipandang sebagai bentuk kesyukuran komunitas ke-
Ammatoaan pada Sang Pencipta tentang apa yang diberikan selama ini. Galla
Puto Jumalang juga menambahkan bahwa perasaan dalam diri komunitas ke-
Ammatoaan akan damai dan tenang ketika sudah melakukan ritual Andingingi.
Berikut hasil wawancara dengan Galla Puto Jumalang mengenai makna
Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan.
“Makna Andingingi bagi komunitas ke-Ammatoaan, tidak hanya sekedar
memakai baju hitam, membawa makanan yang bermacam-macam serta
melakukan serangkaian acara adat, tetapi memberikan penghargaan atau
tanda rasa syukur kita bagi Sang Pencipta yang telah memberikan kita nadi
kehidupan melalui hasil alamnya, serta perlindungan dan keselamatan
hidup didunia ini. Ritual Andingingi sangat penting bagi komunitas ke-
Ammatoaan, karena menurut kepercayaan kami ketika manusia sudah
menjamah alam seperti, mepergunakan alam demi kebutuhan kita, maka
setelah itu kita harus mendinginkannya. Artinya melalui ritual ini seluruh
komunitas ke-Ammatoaan berkumpul dan berdiskusi mengenai kelestarian
alam, ketika kita menggunakan alam maka kita harus menjaganya dan
sakral untuk dirusak. Seperti halnya mesin, ketika mesin itu terlalu panas
dan tidak pernah dimatikan atau di istrahatkan, maka lama-kelamaan pasti
mesin itu akan kalah, bisa jadi tidak bisa beroperasi lagi. Jadi pada
hakikatnya Andingingi ini bertujuan untuk mengajak seluruh komunitas
ke-Ammatoaan untuk kembali lagi memperhatikan alam dan menjaganya
dengan baik sebagaimana alam memberikan kita nadi kehidupan selama
ini”.29
Menurut pengamatan peneliti dengan melihat data diatas bahwa,
Andingingi memiliki pengaruh yang besar bagi kelangsungan hidup komunitas
ke-Ammatoaan. Melakukan ritual Andingingi harus memenuhi persyaratan
yang telah dianut selama ini. Pemenuhan persyaratan ini sebagai bentuk
29 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 6
Februari 2017)
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penghargaan yang diberikan untuk Sang Pencipta dengan penuh kerendahan
dan hati yang begitu ikhlas. Seperti yang diketahui oleh komunitas ke-
Ammatoaan, bahwa dengan hati yang ikhlas dalam melakukan ritual
Andingingi ini maka mereka akan sepenuhnya mendapatkan keberkahan dan
keselamatan dunia. Karena pada prinsipnya ketika komunitas ke-Ammatoaan
mengaja alam dengan baik maka alampun akan memberikan hasil yang baik
seperti, melalui hasil panen yang melimpah serta kehidupan yang jauh dari
mala petaka.
Galla Puto Jumalang juga menilai bahwa, ada semacam hukum alam yang
berlaku ketika komunitas ke-Ammatoaan tidak melakukan ritual Andingingi.
seperti kemarau berkepanjangan, banjir, tsunami, gempa, tanah longsor dan
pertikaian dalam kawasan adat. Paradogma yang dianut oleh komunitas ke-
Ammatoaan jika lalai dalam melakukan ritual Andingingi, maka ketika mereka
mengharapkan hujan kemarau yang datang, jika kemarau yang ditunggu hujan
yang datang. Galla Puto Jumalang, juga menambahkan dalam wawancara
dengan peneliti adalah sebagai berikut :
“Ritual Andingingi ,juga bermakna sebagai tempat bersilatuhrahmi antara
sesama komunitas ke-Ammatoaan, sebab dalam ritual Andingingi, semua
anggota komunitas saling berdiskusi, entah itu permbahasan mengenai
keluhan-keluhan dibidang pertanian dan mengenai hal-hal yang terjadi
didalam kawasan ke-Ammatoaan. Nilai-nilai seperti itu harus dijaga dan
diterapkan sesama kami didalam kawasan maupun luar kawasan. Jadi
kembali lagi bahwa ritual Andingingi memang memiliki banyak makna
dalam komunitas ke-Ammatoaan dan ritual ini harus tetap diajak oleh kami
maupun generasi penerus kami di alam kawasan ke-Ammatoaan”. 30
30 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 6
Februari 2017)
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Menurut Galla Puto Jumalang, dalam komunitas ke-Ammatoaan,
mengenai kepercayaan ritual Andingingi sangat mereka kedepankan serta
sangat mereka jaga, sebab dalam ritual tersebut banyak terdapat nilai-nilai
hidup yang menjadikan mereka taat pada aturan yang dianut selama ini
didalam kawasan ke-Ammatoaan. Hal tersebut dapat dilihat dan dibuktikan dari
keadaan hutan yang ada dalam kawasan komunitas ke-Ammatoaan, keadaan
hutan yang ada dalam kawasan ke-Ammatoaan terlihat subur dan segar serta
tidak ada bekas pengrusakan yang pernah dilakukan oleh anggota
komunitasnya sendiri. Mereka sangat sadar mengenai aturan yang ada dalam
kawasan ke-Ammatoaan.
“Kepercayaan tentang keterkaitan kami dalam komunitas ke-Ammatoaan
terhadap alam sangat tinggi, kami menjadikan alam sebagai ibu kami dan
kami harus memperlakukan alam dengan sebaik-baiknya, menggunakan
alam sebijak-bijaknya. Kami selalu berdoa kepada Sang Pencipta agar
kami bisa hidup dengan tenang dan bersahabat dengan alam disekitar
kami”.31
Penjelasan diatas membuktikan, bahwa didalam kawasan komunitas ke-
Ammatoaan, mereka sangat meyakini bahwa manusia dan alam adalah satu
paket yang tidak bisa dipisahkan. Secara garis besar komunitas ke-Ammatoaan
yang tinggal dalam kawasan adat Ammatoa mayoritas bercocok tanam, segala
kebutuhan mereka ada pada alam, dan yang mereka gunakan sampai sekarang
itu berasal dari alam, oleh karenanya mereka melakukan ritual sebagai tanda
rasa syukur mereka kepada Tuhan yang memberi nadi kehidupan untuk
mereka.
31 Galla Puto Jumalang, wawancara (Desa Tanah Toa, kediaman Galla Puto Jumalang : 6
Februari 2017)
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c. Harmonisasi kepada alam
Makna yang ketiga adalah untuk mengharmonisasikan alam dengan
manusia, Tu Toa Sangkala memaknai ritual Andingingi atau
pad’ingingianga’ ri kajang adalah nadi kehidupan yang harus tetap dijaga dan
dilakukan, seperti yang dilansirkan oleh beliau makna Andingingi adalah untuk
mengharmonisasikan alam. Ketika alam mulai panas maka perlu didingingkan
melalui ritual Andingingi. beliau menambahkan bahwa, sama halnya dengan
mesin motor ketika sudah terlalu panas dan pernah di isterahatkan maka mesin
itu akan perlahan mundur dan mugkin akan rusak. Karena Tu Toa Sangkala
menilai bahwa, segala apa yang ada dimuka bumi ini harus dirawat dan dijaga
karena itu adalah pemberian dari Tu’riek A’ra’na yang sewaktu-waktu
pemberian itu akan diambil ketika Sang Pencipta murka pada umat manusia.
Berikut hasil wawancara dengan Tu Toa Sangkala mengenai makna Andingingi
dalam komunitas ke-Ammatoaan.
“Ritual Andingingi, adalah salah satu unsur yang tidak bisa dipisahkan dari
komunitas ke-Ammatoaan. Pada hakikatnya ritual Andingingi ini
diharapkan oleh seluruh komunitas ke-Ammatoaan membawa perubahan
yang lebih baik, dengan kata lain alam semakin dekat dengan kami dan
kami akan merasakan hasil alam yang baik. Perubahan yang lebih baik
dimaksudkan oleh komunitas ke-Ammatoaan yaitu hasil panen dari alam
melimpah, keadaan hutan menjadi subur dan tidak ada bencana dalam
kawasan komunitas ke-Ammatoaan”.32
Menurut Tu Toa Sangkala ritual Andingingi sebenarnya menjadi bagian
terpenting dalam kehidupan manusia, karena dalam kepercayaan mereka alam
harus dihormati dan disyukuri karena Sang Pengcipta telah memberikan nadi
32 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang :10
Februari 2017)
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kehidupan melalui hasil alam, sudah sepatutnya komunitas ke-Ammatoaan
melakukan ritual Andingingi dengan membawa berbagai makanan dan
berkumpul disebuah tempat yang disebut Riborong Pand’ingingan. Mereka
berkumpul guna mengharmonisasikan alam, agar alam ini tetap bisa berdamai
dengan komunitas ke-Ammatoaan. Mereka melakukannya dengan perasaan
gembira, karena mereka masih diberi hasil panen yang melimpah dan
keselamatan dari mala petaka. Komunitas ke-Ammatoaan percaya setelah
mereka melakukan ritual Andingingi , mereka akan merasakan ketenangan dan
perasaan damai dalam kawasan komunitas ke-Ammatoaan.
“Dengan dilakukannya ritual Andingingi kami berharap bahwa apa yang
kami tanam akan mendapatkan berkah, dan memberikan kami kesehatan
serta membawa kami dalam umur yang panjang. Komunitas ke-
Ammatoaan selalu gembera jika bertemu dengan bulan dilaksanakannya
ritual Andingingi”.33
Komunitas ke-Ammatoaan menganggap bahwa ritual Andingingi
merupakan permohonan doa baik itu untuk kesehatan maupun umur yang
panjang, dalam ritual Andingingi biasanya dijadikan momentum saling
memperingati tentang kelestarian alam, biasanya pemangku adatlah yang akan
memberikan peringatan atau semacam penyampaian pesanmengenai
kelestarian alam. Dalam pengamatan peneliti ada semacam ceramah yang
dibawakan oleh pemangku adat tentang pentingnya menjaga alam dikawasan
komunitas ke-Ammatoaan. Tu Toa Sangkala menegaskan bukan hanya alam
yang didinginkan dalam ritual Andingingi, tetapi bidang pemerintahan, keadaan
adat, kampung, dan pikiran warga komunitas ke-Ammatoaan.
33 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian  sangkala kawasan Kajang : 10
Februari 2017)
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“Kami sangat percaya ketika hari ini kemarau lalu kami melakukan ritual
Andingingi, maka esok atau lusa hujan akan datang, tanaman akan tumbuh
dan Pal’inoang (kampung) akan terasa dingin serta sejuk, dengan begitu
kami dalam komunitas ke-Ammatoaan akan hidup damai dan
sejahterah”.34
Tu Toa Sangkala menilai bahwa, doa yang dipanjatkan dalam ritual
Andingingi atau mendinginkan alam dianggap mampu menjadi jalan tengah
ketika didalam kawasan adat komunitas ke-Ammatoaan sedang kacau atau
buruk, baik dari bidang pertanian maupun dari sistem pemerintahan didalam
adat itu sendiri. Dengan melakukan ritual Andingingi komunitas ke-
Ammatoaan percaya bahwa, alam akan kembali harmoni dan saling
melengkapi dengan komunitas ke-Ammatoaan didalam kawasan adat
Ammatoa.
d. Sebagai bentuk kelestarian alam
Ruslin Halim adalah pemuda asli komunitas keAmmatoaan. Ruslin Halim
mengatakan bahwa makna ritual Andingingi sangat luas bagi komunitas ke-
Ammatoaan. Memaknai ritual Andingingi adalah bentuk upaya menjaga
Pappasang yang memiliki pengaruh yang baik bagi kelangsungan hidup
komunitas ke-Ammatoaan. Segala yang baik adalah tujuan dari ritual
Andingingi ini dilakukan. Namaun yang paling mendasar dilakukannya ritual
Andingingi adalah untuk melestarikan alam.
Melastarikan alam berarti menjaga dan memperlakukan alam sebagaimana
mestinya, seperti dalam prinsip mereka bahwa, alam adalah bagian terpenting
bagi hidup komunitas ke-Ammatoaan, juga menjadikan alam sebagai ibu
34 Tu Toa Sangkala, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang : 6-7
Februari 2017)
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mereka. Makna yang dipahami oleh pemuda dikomunitas ke-Ammatoaan
merupakan salah satu bentuk partisipasi mereka dalam melestarikan alam dan
menjaga ritual Andingingi. Pada saat melakukan wawancara dengan Ruslin
Halim mengenai makna Andingingi dalam komunitas ke-Ammatoaan adalah
sebagai berikut.
“Bagi saya pemuda komunitas ke-Ammatoaan menilai Andingingi adalah
salah satu dari sekian banyak bentuk kepercayaan yang masih
dipertahankan  didalam komunitas Ke-Ammatoaan, pada tujuannya ritual
ini sebagai bentuk komunikasi antara manusia dengan alam. Kami
senbagai anggota komunitas ke-Ammatoaan memiliki kepercayaan
mengenai dimensi atau kekeuatan-kekuatan yang mistis tentang alam.
Sebagaimana manusia bergantung pada alam dan sangat membutuhkan
sumber kehidupan dari alam. Sebagai pemuda dari komunitas ke-
Ammatoaan mengakui bahwa kami sadar betul pentingnya menjaga alam
untuk hidup dimasa yang akan datang. kami diajarkan dari kecil oleh
orangtua kami bahwa ada ‘pappasang atau pesan yang harus kami jaga
yaitu jangan membuat kerusakan didalam kawasatan hutan Ammatoa”.35
Ruslin Halim menganggap bahwa, dengan memahami secara dalam
pentingnya ritual Andingingi dimasa yang yang akan datang, maka seseorang
yang ada dalam komunitas ke-Ammatoaan akan bertindak dan memperlakukan
alam dengan sangat baik dan benar. Ruslin juga menambahkan bahwa alam
tentunya akan terjaga dan lestari jika mereka menjaganya dengan baik apalagi
ketika mereka melakukan ritual Andingingi.
Peneliti menilai bahwa, anggaota komunitas yang ada dalam kawasan adat
mempercayai bahwa, manusia dan alam adalah satu paket lengkap yang
diciptakan Sang Pencipta dimuka bumi ini, untuk saling melengkapi satu sama
lain, dan saling membutuhkan dalam kehidupan komunitas ke-Ammatoaan.
35 Ruslin Halim, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian  sangkala kawasan Kajang : 11-12
Februari 2017)
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Menurut Ruslin Halim dewasa ini mengenai pemaknaan tentang ritual
Andingingi dikalangan pemuda sangat minim, pemuda saat ini mulai dijamah
oleh globalisasi dan melupakan budaya leluhur yang harus dilestarikan
pesannya. Dari pengamatan peneliti hanya sebagian pemuda yang tahu betul
makna dari ritual Andingingi dimasa yang akan datang.
“Sebagai generasi yang akan meneruskan kepercayaan-kepercayaan
leluhur kami, tentunya kami akan menjaga alam dan melestarikan ritual
Andingingi sebagaimana yang dilakukan oleh leluhur kami. karena bagi
komunitas ke-Ammatoaan sangat mahal nilainya sebuah ritual dalam
komunitas ke-Ammatoaan. Sebagai pemuda kajang, kami akan melakukan
sesuatu yang bisa bermanfaat untuk komunitas ke-Ammatoaan”.36
Berdasarkan penjelasan diatas, Ruslin Halim menjelaskan bahwa penting
menjaga sebuah nilai kepercayaan dan penting juga mempertahankan sebuah
tradisi dalam sebuah komunitas disuatu daerah. Peneliti juga menilai bahwa,
ada upaya yang dilakukan pemuda asli komunitas ke-Ammatoaan dalam
menjaga alam, meskipun tidak semua pemuda tahu bagaimana makna yang
sebenarnya dalam ritual Andingingi. Misalnya ritual Andingingi yang menjadi
dasar utama dari komunitas ke-Ammatoaan dan itu harus dijaga dan
dilestarikan dikemudian hari.
Ruslin Halim halim juga menegaskan bahwa ritual Andingingi adalah
penghormatan kepada alam atas hasil alam yang melimpah, serta dalam ritual
Andingingi mereka sebagai manusia senantiasa memanjatkan doa dan rasa
terima kasih kepada Tuhan, agar masih diberikan kehidupan yang baik dan
damai melalui hasil alamnya.
36 Ruslin Halim, wawancara (Desa Tanah Toa, hutan bagian sangkala kawasan Kajang : 11-
12 Februari 2017)
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Ruslin juga menambahkan bahwa, ada semacam nilai sosial yang
tersimpan dalam ritual Andingingi, misal kerja dengan bergotong royong ,
makan bersama, minum bersama, berdiskusi serta bertukar pikiran adalah
bagian dari nilai sosial yang harus dipertahankan dan dilestarikan agar, seluruh
anggota komunitas ke-Ammatoaan tetap memiliki rasa persaudaraan dan
persamaan dalam hidup perdampingan. Hal inilah yang membuktikan bahwa,
dengan dilakukannya ritual Andingingi oleh komunitas ke-Ammatoaan pada
Alam maka hal yang baik dalam lingkup, hasil alam, keadaan adat, dan
kesejukan pikiran akan datang dan hal yang buruk seperti, tanaman mati,
kekacauan terjadi dalam kawasan ada ke-Ammatoaan akan pergi jauh dalam
kehidupan komunitas ke-Ammatoaan. Hal tersebut sangat diyakini dan
didalami oleh komunitas ke-Ammatoaan dalam memandang sebuah ritual dan
dampak dari dilakuknnya ritual tersebut.
D. Menjaga dan Melestarikan Alam dalam Perspektif Islam
Alam merupakan bagian dari integritas kehidupan manusia. Sehingga alam
harus dipandang sebagai salah satu komponen ekosistem yang memiliki nilai
untuk dihormati, dihargai, dan tidak disakiti, alam memiliki nilai terhadap dirinya
sendiri. Integritas ini menyebabkan setiap perilaku manusia dapat berpengaruh
terhadap lingkungan disekitarnya. Perilaku positif dapat menyebabkan alam tetap
lestari dan perilaku negatif dapat menyebabkan alam menjadi rusak. Integritas ini
pula yang menyebabkan manusia memiliki tanggung jawab untuk berperilaku
baik dengan kehidupan di sekitarnya. Kerusakan alam diakibatkan dari sudut
pandang manusia yang anthroposentris, memandang bahwa manusia adalah pusat
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dari alam semesta. Sehingga alam dipandang sebagai objek yang dapat
dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia, hal ini telah disinggung
oleh Allah swt dalam Al Quran surah Ar Ruum ayat 41:
ﺎﱠﻨﻟا يِﺪَْﯾأ َْﺖﺒَﺴَﻛ ﺎَِﻤﺑ ِﺮَْﺤﺒْﻟاَو ﱢَﺮﺒْﻟا ِﻲﻓ ُدﺎََﺴﻔْﻟا ََﺮﮭَظ ََﻌﻟ اُﻮﻠِﻤَﻋ يِﺬﱠﻟا َﺾَْﻌﺑ ُْﻢَﮭﻘﯾُِﺬِﯿﻟ ِس َنﻮُﻌِﺟَْﺮﯾ ُْﻢﮭﱠﻠ
 :Terjemahannya
‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)’.37
Ayat diatas jelas memperingatkan umat manusia, bahwa kerusakan alam itu
disebabkan oleh perbuatan manusia sendiri. faktanya bahwa, apa yang terjadi di
Pulau Sumatra, Propinsi Riau ada segolongan manusia yang melakukan aksi
pembakaran hutan untuk kepentingan pribadi. Mereka rela membakar hutan tanpa
memikirkan dampak dari perbuatannya, padahal mereka (manusia) sendirilah
yang akan rugi dimasa ang akan datang. Ayat diatas berkaitan dengan apa yang
dilakukan komunitas ke-Ammatoaan. Komunitas ke-Ammatoaan melakukan satu
ritual untuk pelestarian alam beserta isinya. Dalam komunitas ke-Ammatoaan,
mereka memperlakukan alam sebagai bagian dari hidupnya, mereka menjadikan
alam sebagai ibu mereka oleh sebab itu harus dihormati, dilindungi dan
dilestarikan sebagaimana mestinya, tidak untuk dirusak dan dieksploitasi. Apa
yang dilakukan oleh komunitas ke-Ammatoaan dalam mengjaga alam
membuahkan hasil yang baik, keadaan alam dikawasan adat komunitas ke-
Ammatoaan sangat subur dan segar, tidak ada bencana dan gejala alam. Hal
37 Departemen agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h.
235.
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tersebut dibuktikan ketika kita berkungjung ke Tanah Toa. Menurut pengamatan
peneliti bahwa, apa yang dilakukan oleh komunitas ke-Ammaoaan sesuai dengan
isi ayat yang terkandung dalam surah Ar-Ruum ayat 41 tentang kerusakan alam.
Mereka tidak mau merusak alam sesuai isi Pappasang, karena mereka tahu
mereka bergantung hidup pada hasil alam.38
Komunitas ke-Ammatoaan sangat menjaga alam, ayat diatas dan apa yang
dilakukan oleh komunitas ke-Ammatoaan adalah salah satu wujud bahwa, sangat
penting memang menjaga alam. Karena kalau manusia tidak menjaga alam
dengan baik maka mereka akan merasakan mala petaka atau nasih celaka dari
Sang Pencipta. Hal itulah yang ditakuti oleh komunitas ke-Ammatoaan, olehnya
itu mereka selalu melakukan ritual tahunan, atau biasa disebut di kawasan
komunitas ke-Ammatoaan yaitu ritual Andingingi.






Kesimpulan dari penelitian yang berjudul Interaksi Komunitas ke-Ammatoaan
Pada Alam Melalui Ritual Andingingi adalah sebagai berikut :
1. Menurut anggota komunitas ke-Ammatoaan prosesi ruitual Andingingi
dilakukan dengan sangat hikmat. Prosesi ritual Andingingi tersebut dimulai
dengan prosesi A’runding, prosesi yang kedua adalah Appalentenge ere
kemudian prosesi ritual yang ke tiga adalah Abebbese, dilanjutkan dengan
prosesi A’barra, dan penyampaian Pappasang serta Assalama (makan
bersama) Sebagai tanda ritual sudah berakhir, seluruh anggota komunitas
yang hadir akan memperebutkan Raung Kayu Patang Pulo yang ditanam
ditegah Barung-Barung (pondok) tersebut.
2. Menurut anggota komunitas ke-Ammatoaan yang menjadi subjek peneliti
yaitu hakikat makna ritual Andingingi, makna yang terkandung dalam ritual
Andingingi adalah, sebagai bentuk interaksi manusia dengan alam, sebagai
bentuk rasa syukur, harmonisasi alam, dan kelestarian alam. Pada hakikatnya
ritual Andingingi adalah ritual untuk mendinginkan alam beserta isinya, agar
manusia dan alam mampu bersahabat dengan damai. Namun yang terpenting
dalam komunitas ke-Ammatoaan, setiap perayaan baik itu ritual maupun pesta
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adat yang pertama kali dilakukan adalah bermusyawarah, karena dalam
komunitas ke-Ammatoaan musyawarah dipercaya memiliki nilai persaudaraan
dan sifat sipakainga yang dipercaya mampu menjadi jalan tengah ketika
terjadi masalah yang besar dalam kawasan adat ke-Ammatoaan.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini telah menunjukan makna dan prosesi ritual Andingingi pada
komunitas ke-Ammatoaan. Dengan demikian penelitian yang berjudul interaksi
komunitas ke-Ammatoaan pada alam melalui ritual Andingingi, diharapkan mampu
menjadi referensi untuk seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan
terkhusus di Kab. Bulukumba terdapat satu komunitas yang dinamai dengan
komunitas ke-Ammatoaan yang masih mempertahankan nilai-nilai dan kepercayaan
mereka terhadap animisme dan dinamisme, serta keterkaitan-keterkaitan mereka
dengan alam yang sangat kuat. Sebab dalam penelitian ini telah mengungkapkan
beberapa hal yang menyangkut tentang ritual Andingingi atau mendinginkan alam
beserta isisnya.
Peneliti melihat, bahwa dalam ritual Andingingi ada satu prosesi ritual yang
memiliki pengaruh buruk bagi anggota komunitas yaitu meminum Tuak pahit yang
sudah diolah untuk memabukkan diri. Seharusnya bagi peneliti Tuak yang diminum
adalah Tuak yang beraroma manis atau rasa manis yang tidak membuat anggota
komunitas mabuk. Tujuannya agar kejadian-kejadian yang buruk tidak terjadi dalam
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Bagaimana sejarah ritual Andingingi ?
2. Apa makna ritual Andingingi ?
3. Bagimana persiapan menjelang ritual Andingingi ?
4. Berapa hari dilaksanakan ritual Andingingi ?
5. Bagaimana prosesi ritual Andingingi dilakukan ?
6. Sejauh mana komunitas keAmmatoaan memahami makna ritual Andingingi ?
7. Apa tujuan ritual Andingingi ?
8. Berapa sesajen yang dipersiapkan ?
9. Apa makanan yang harus dibawa ketika ritual Andingingi dilakukan ?
10. Siapa yang mengawali ritual Andingingi ketika dilaksanakan ?
11. Bagaimana komunitas keAmmatoaan menjaga ritual seperti itu ?
12. Apa makna a’barra bagi komunitas keAmmatoaan ?
13. Apa makna abebbese ?
14. Apa makna appalentenge ere ?
15. Bagimana harapan komunitas keAmmatoaan mengenai keadaan hutan didalam
kawasan keAmmatoaan ?
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